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“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah
akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Bagarah:148)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo
Semarang, 1994)
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ABSTRAK

Nur Yagqini, 2022: Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio
Likuiditas, Solvabilitas Dan Efisiensi Pada PT. Bank Syariah Indonesia.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Efisiensi

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek pertumbuhan
dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila
perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kinerja
keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas? (2) Bagaimana
kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio solvabilitas? (3)
Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio
efisiensi?

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk menganalisis kinerja keuangan pada
PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas (2) Untuk menganalisis
kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan solvabilitas (3)
Untuk menganalisis Kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia
berdasarkan efisiensi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan|adalah teknik.dokumentasi, teknik kepustakaan dan dokumentasi,
teknik analisa data yang digunakan adalah dengan analisis rasio likuiditas,
solvabilitas,.danefisiensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kinerja keuangan bank pada rasio
likuiditas periode 2019-2021 dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat,
cash ratio dalam keadaan sehat, loan to deposito ratio dalam keadaan tidak sehat,
dan assets to loan ratio dalam keadaan sehat sesuai dengan ketetapan Bank
Indonesia. Rasio solvabilitas periode 2019-2020 dilihat dari indikator primary ratio
dalam keadaan tidak sehat sedangkan 2021 dalam keadaan sangat sehat. Dilihat dari
indikator secondary risk ratio pada periode 2019-2021 dalam keadaan sehat. Dilihat
dari indikator capital ratio periode 2019-2020 dalam keadaan kurang sehat
sedangkan pada periode 2021 dalam keadaan sehat sesuai dengan ketetapan Bank
Indonesia.Rasio efisiensi dilihat dari indikator interest expense ratio dan leverage
multiplier dalam keadaan sehat karena sudah melebihi 1,5%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan perbankan di Indonesia menjadi perhatian utama dan

perbankan mutlak diperlukan. Perekonomian suatu negara sangat
bergantung pada industri perbankan. Kesehatan ekonomi suatu negara
berkorelasi langsung dengan sistem perbankannya. Di Indonesia,
perkembangan perbankan, lembaga keuangan dan bisnis syariah tahun demi
tahun semakin meningkat. Pertumbuhan perbankan syariah, secara statistik
menunjukkan bahwa eksistensi bank syariah khususnya di Indonesia sangat
memberi ruang yang agak luas dan luwes kepada bagi para pengguna jasa
keuangan perbankan.? Di Indonesia, perbankan syariah menjadi parameter
untuk kesuksesan eksistensi ekonomi syariah. Di negara Islam, bank syariah
telah muncul dan digunakan secara meluas, diikuti oleh Indonesia.
Keberadaan perbankan syariah di Indonesia pertama kali dengan berdirinya
Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991. Setelah itu, Pemerintah
membuat peraturan undang-undang yang mengatur kehadiran bank syariah
di Indonesia melalui UU No. 7 tahun1992 tentang perbankan dan
selanjutnya dikeluarkan Peraturan’ Pemerintah' (PP) No. 72 tahun 1992
tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil.

Industri perbankan di:Indonesia mencatat sejarah baru dengan
hadirnya PT. Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir
pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. BSI merupakan bank
hasil merger tiga perbankan syariah yang sudah ada meliputi yaitu BSM
(Bank Syariah Mandiri), BNIS (Bank Negara Indonesia Syariah), BRIS
(Bank Rakyat Indonesia Syariah). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara

resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27

2 Ahmad Diono, Dasar-Dasar Bank Syariah, (Jember:STAIN Jember Press, 2013), iii.
3 Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung:Pustaka Setia, 2017), 323.



Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021.* Komposisi pemegang
saham BSI adalah PT Bank Mandiri (Persero) Thk 50,83%, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
17,25%, dan sisanya adalah pemegang saham yang masing-masing dibawah
5%. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah,
sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap. jangkauan lebih luas
serta memiliki permodalan yang lebih baik. Berikut diagram komposisi
saham BSI :

5%

17,25%

|

® Bank Mndiri Syariah = BNI Syariah = BRI Syariah Pemegang Saham

Sumber : Data diolah penulis (2022
Gambar 1.1
Komposisi Saham Bank Syariah Indonesia

Bank syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha sesuai
dengan prinsip syariah atau prinsip‘hukum ‘Islam, sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits,
khususnya dalam konteks tata cara bermuamalah secara islam.®
Sebagaimana tercantum dalam fatwa Majelis Ulama, prinsip-prinsip syariah

Islam yang dibahas meliputi prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan

4 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk,
2022), 73.
> Ahmaddiono. Dasar-Dasar Bank Syariah (Mangli:STAIN Jember Press,2013), 11.



(‘adl wa tawazun), manfaat (maslahah), dan universalisme (alamiyah), serta
tidak mengandung gharar, maysir, riba, ketidakadilan, atau tujuan yang
melanggar hukum.

Setiap bank diharuskan memiliki laporan keuangan yang nanti
hasilnya akan mampu membantu dalam memberikan pertimbangan
mengenai kondisi perusahaan/badan usaha dimasa mendatang. Semakin
baik kualitas laporan keuangan yang disampaikan maka akan semakin
menyakinkan terhadp kinerja keuangan bank tersebut.® Penyusunan dan
pelaporan keuangan perusahaan untuk periode waktu tertentu merupakan
persyaratan bagi semua bisnis dalam hal laporan keuangan. Laporan yang
diberikan kemudian dianalisis untuk menentukan keadaan dan posisi
perusahaan saat ini. Setelah pelaporan, informasi diperiksa untuk
menentukan keadaan dan posisi perusahaan saat ini. Situasi keuangan
perusahaan dapat ditentukan dengan melihat laporan keuangannya, yang
meliputi neraca (balance sheet), laporan laba rugi (Income Statement atau
Profit and Loss Statement), dan laporan keuangan lainnya yang
menganalisis komponen neraca, akan memungkinkan untuk mempelajari
lebih lanjut tentang hasil atau perkembangan komersial dari perusahaan
yang bersangkutan.

Laporan tersebut kemudian diperiksa untuk menentukan kondisi dan
posisi ‘perusahaan saat ini. Laporan keuangan juga akan mengidentifikasi
langkah-langkah yang akan diambil perusahaan saat ini dan di masa yang
akan datang dengan melihat berbagai isu yang ada, termasuk kelemahan dan
kekuatannya. Membuat laporan keuangan berfungsi untuk memperjelas
keadaan perusahaan pada saat ini atau beberapa periode tertentu. Laporan
keuangan sering disiapkan setiap tiga bulan atau enam bulan untuk
keperluan internal perusahaan. Untuk laporan yang lebih besar, diselesaikan
hanya sekali seperti laporan tahunan. Selain itu, keberadaan laporan

keuangan dapat menentukan keadaan perusahaan saat ini melalui analisis

® Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 22.



laporan keuangan.’

Mempertahankan unsur-unsur yang mendukung keberadaan masa
depan perusahaan sangat penting untuk operasi profesional upaya untuk
menciptakan dan melestarikan bisnis, khususnya manajemen. Tingkat
likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi yang dicapai oleh sebuah perusahaan
hanyalah beberapa faktor yang harus diperhitungkan dalam mengelola
perusahaan. Menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan rasio yang merupakan perbandingan angka-angka yang terdapat
pada pos-pos laporan keuangan.® Rasio keuangan harus dihitung terlebih
dahulu sebelum melakukan analisis rasio keuangan. Ada banyak analisis
rasio keuangan bank yang bisa digunakan antara lain yaitu rasio likuiditas,
rasio solvabilitas dan rasio efisiensi. Dari berbagai rasio tersebut dapat
diketahui bahwa masing-masing rasio memiliki fungsi tersendiri.

Rasio likuiditas bank berfungsi untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih.®
Rasio likuiditas atau yang biasa disebut dengan modal kerja merupakan
seberapa likuiditas suatu bank untuk melayani nasabahnya. Rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi seluruh hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.'°
Rasio efesiensi, juga dikenal sebagai rasio aktivitas yang merupakan rasio
yang- ' digunakan * untuk® “mengukur " seberapa " -efektif. . perusahaan
menggunakan asetnya.’* Sebuah bisnis- mungkin dianggap berhasil jika
memenuhi standar Kinerja yang ditetapkan. Sangat disarankan agar kinerja
keuangan diukur untuk meningkatkan operasi bisnis. Perusahaan
diharapkan memiliki pertumbuhan keuangan yang lebih tinggi dan mampu
bersaing dengan bisnis lain dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas

melalui peningkatan kinerja operasional.

" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 7.

8 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 46.
% Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 315.

10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 153.

11 Kasmir, 174.



Dari laporan keuangan tahun 2019 PT. Bank Syariah Indonesia
menghasilkan total aset yaitu sebesar Rp 205,3 triliun, total DPK sejumlah
Rp 179,8 triliun dan total pembiayaan sebesar Rp 194,3 triliun. Pada tahun
2020 total aset tumbuh mencapai Rp239,6 triliun, total DPK sebesar Rp
212,2 triliun dan total pembiayaan sebesar Rp 230,4 triliun. Di tahun 2020
total aset Bank Syariah Indonesia tetap mengalami peningkatan yaitu
menjadi Rp265,3 triliun, total DPK sebesar Rp 235,6 triliun dan pada total
pembiayaan yaitu sebesar Rp 249,7 triliun. Jumlah ini menunjukkan bahwa
PT. Bank Syariah Indonesia terus mengalami pertumbuhan dan

perkembangan meski tergolong Bank baru berdiri.

Tabel 1. 1
Total Asset, DPK, Pembiayaan 2019-2021
Tahun 2019 2020 2021
Total Aset 205.297.027 239.581.524 265.289.081
DPK 179.785.107 212.201.601 235.636.561
Pembiayaan 194.297.260 230.380.357 249.695.929

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Berikut grafik perkembangan total asset, dana pihak ketiga (DPK)
dan pembiayaan PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2021 :
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Sumber : Data diolah penulis (2022)

Gambar 1. 2
Perkembangan Total Aset, DPK, Pembiayaan PT. BSI 2019-2021

Dari grafik diatas kita bisa melihatnya bahwa pertumbuhan bank

syariah dari tahun ke tahun semakin tinggi. PT Bank Syariah Indonesia Tbk.



atau BSI diakui oleh dunia internasional sebagai bagian dari The World Best
Bank sebagaimana riset yang dilakukan oleh Forbes. Bahkan, riset tersebut
juga menempatkan BSI ke dalam 5 bank terbaik di Indonesia.'? Sehingga
dengan pertumbuhan ini, tentunya Bank Syariah Indonesia harus
melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Untuk mengetahui hai itu maka kita dapat melakukan analisis Kkinerja
keuangan dan salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan yaitu
menggunakan rasio-rasio keuangan bank sesuai dengan standar yang
berlaku. Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio
likuiditas, solvabilitas dan efisiensi.

Rasio likuiditas diukur dengan beberapa jenis rasio, yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Quick Ratio, Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio
dan Assets to Loan Ratio. Penilaian Quick Ratio yaitu semakin besar angka
rasio cepat, semakin banyak juga aset likuid perusahaan yang digunakan
untuk menutupi kewajiban maupun utang jangka pendek. Penilaian Cash
Ratio yaitu nilai cash ratio yang lebih tinggi diartikan bahwa perusahaan
tersebut memiliki waktu yang cukup untuk mampu melunasi utangnya.
Penilian Loan to Deposit Ratio yaitu semakin tinggi tingkat LDR maka
semakin tidak likuid suatu bank, artinya bank tersebut akan kesulitan untuk
memenuhi  kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, seperti adanya
penarikan: © tiba-tiba " oleh " nasabah ' terhadap " ‘simpanannya karena
meminjamkan seluruh dananya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat LDR,
semakin likuid suatu bank. Penilaian Assets to Loan Ratio yaitu semakin
tinggi rasio ini maka tingkat kinerja perkreditan semakin baik karena
semakin besar komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur total
aktivanya. Dengan demikian semakin tinggi rasio ini maka penyaluran

pembiayaan oleh bank syariah akan semakin besar, namun hal tersebut

12 Angga, “BSI Masuk ke Jajaran 5 Bank Terbaik di Indonesia 2022 Versi Forbes,” Detik Finance,
18 April 2022, https://finance.detik.com/moneter/d-6038259/bsi-masuk-ke-jajaran-5-bank-terbaik-
di-indonesia-2022-versi-forbes.



memberikan resiko yang semakin tinggi serta dapat menurunkan likuiditas
perusahaan.t

Rasio solvabilitas dapat diukur dengan beberapa jenis rasio, yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Primary Ratio, Secondary Ratio dan
Capital Ratio. Penilaian Primary Ratio yaitu semakin tinggi nilai rasio maka
semakin baik tingkat rasio permodalan. Penilaian Secondary Ratio yaitu
semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi pula penurunan asset
yang memiliki risiko tinggi. Penilaian capital ratio yaitu semakin tinggi
nilai capital ratio maka akan semakin baik tingkat solvabilitas.

Rasio efisiensi dapat diukur dengan beberapa jenis rasio, yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Interest Expense Ratio dan Leverage
Multiplie. Penilaian Interest Expense Ratio yaitu semakin besar nilainya
maka semakin kurang baik dan semakin kecil nilainya maka akan semakin
baik. Penilaian Leverage Multiplie yaitu semakin besar nilai rasio berarti
semakin efisien, karena semakin kecil bagian modal sendiri atau semakin
besar dana pihak luar (dalam bentuk pinjaman) sebagai sumber pembiayaan
aktivanya, juga menunjukkan meningkatnya tingkat kepercayaan pihak luar
pada bank tersebut.** Setelah mengetahui nilai setiap rasio maka kita akan
membandingkan dengan standarisasi yang ditetapkan oleh Bl. Sehingga kita
akan mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan
rasio-likuiditas, solvabilitas dan efisiensi tergolong'sehat atau tidak.

Berdasarkan latar belakang inilah membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan
Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Efisiensi Pada PT. Bank
Syariah Indonesia”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian diatas maka ditetapkan beberapa rumusan

masalah sebagai berikut :

13 Dania, “Analisis Loan To Assets Ratio Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan” (Skripsi, UNMUH Sumatera Utara, 2018), 28.

4 Muljono, Teguh Pudjo, Aplikasi Manajemen Audit Dalam Industri Perbankan, (Yogyakarta:
BPFE, 1999), 105.



. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan

rasio likuiditas?

. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan

rasio solvabilitas?

. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan

rasio efisiensi?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia
berdasarkan rasio likuiditas

. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia

berdasarkan rasio solvabilitas

. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia

berdasarkan rasio efisiensi

. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelian ini yaitu :

1.

Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

terhadap masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai Kkinerja
keuangan PT. Bank, Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas,
solvabilitas dan efisiensi, serta bahan referensi bagi penelitian

selanjutnya.

. Manfaat Praktis

1) Bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi
bacaan, sehingga meningkatkan pengetahuan mengenai Kinerja

keuangan yang diukur melalui rasio likuiditas, salvabilitas dan efiensi.

2) Bagi perusahaan
Hasil penelitian dapat digunakan manajemen perusahaan sebagai
salah satu dasar bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

dalam bidang keuangan terutama dalam rangka meningkatkan kinerja



keuangan perusahaan.
3) Bagi penulis
Dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai
analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi
dan menjadikan bekal dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
4) Bagi peneliti berikutnya
Sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang membutuhkan
sumber data dalam melakukan penelitian dengan tema dan objek tugas
akhir yang sama.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang diteliti dalam
penelitian. Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan.®®
Konsep ini dapat digunakan untuk memahami bahwa variabel adalah
objek penelitian, yaitu apa yang menjadi sasaran. Variabel adalah
fenomena yang perlu diamati atau diukur untuk tujuan penelitian. Dari
penelitian ini variabelnya yaitu kinerja keuangan dengan menggunakan
rasio'likuiditas, solvabilitas dan efisiensi.
2. Indikator Variabel
Indikator variabel yaitu bagaimana menentukan parameter untuk

mengukur variabel.!® Indikator variabel pada penelitian ini adalah:

15 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Y ogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 75
16 Wiratna, 44.



Tabel 1. 2
Indikator Variabel

Variabel Indikator Rumus
] ) Cash Assets .
QUiCk Ratio Quick Ratio = Wepmsn x 100%
) Cash Assets
Cash Ratio Cash Ratio = - x 100%
Kewajiban Lancar
Total Loans
Loanto |y pp : — X 100%
Deposito Ratio Total Deposit + Equity
inari Total Loans
Kinerja Assgts to Loan Assets to Loan Ratio = ———— x 100%
Keuangan Ratio Total Assets
1. Likuiditas Pri . n ~ Equity capital
e rimary Ratlo | Primary Ratio = —————  x 100%
2. Solvabilitas Y | Total Assz_ts : ’ l
3. Efisiensi Secondary Secdlbi I ratio - quily capita 100%
Risk Ratio “HTEN Secondary Risk Assets X °
. . Equity Capital+Reserve For Loan Loses
Capital Ratio | Capital Ratio = gy “ap
Total Loasn
Interest
Interest . Interest Expense Ratio =———— X 100%
expense ratio Total Deposit
Total Assets
Leve.rage Leverage Multiplier = ——————
multiplier Total Equity

Sumber: Data diolah penulis (2022)

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk

memahami “arti setiap: 'variabel ' penelitian 'sebelum . dilakukan analisis,

instriment ' serta sumber ‘pengukuran dari ‘mana:'” Definisi ‘operasional

variabel dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.®® Kinerja

keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi

dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek

17 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Y ogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 77.
18 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2.
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pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan

dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu Kinerja

tertentu yang telah ditetapkan.

Pengukuran kinerja keuagan menggunakan rasio keuangan merupakan

salah satu alat analisis keuangan yang paling sering dan banyak

digunakan. Berikut ini adalah rasio yang digunakan dalam penelitian:

1) Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo
baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam
perusahaan.'® Dalam rasio ini alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui rata-rata hasil perhitungan pada laporan keuangan adalah
rasio sangat lancar (Quick Ratio), rasio kas (Cash Ratio), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR).

2) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan ukuran kemampuan
bank mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga
dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank
untuk melihat efisiensi bagi pihak menajemen bank tersebut.?
Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain,
Primary Ratio, Secondary Risk Ratio, Capital Ratio.

3) Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk
mengukur profit yang diperoleh dari-modal-modal yang digunakan
untuk operasi tersebut.'Kalau laba atau profit adalah jumlahnya, maka
rentabilitas adalah kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.?
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam rasio efisiensi yaitu
Interest expense ratio dan Leverage multiplier.

G. Asumsi Penelitian
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk

melihat sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan

19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 129.
20 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322.
21 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86.
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menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.??

Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh

perusahaan dan tercermin dari informasi yang diperoleh pada balance sheet

(neraca), income statement (laporan laba rugi) dan cash flow statement

(laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut mendukung sebagai penguat

penilaian financial performance. Kinerja keuangan bisa dilihat dengan

rasio-rasio keuangan. Ada 3 rasio yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih.

2. Rasio solvabilitas adalah ukuran kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya.

3. Rasio efisiensi adalah rasio untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini mengacu pada pedoman

penulisan karya ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember. Sistematika
penelitian ini terdiri dari lima (5) bab, yang terdiri atas:

Bab | Pendahuluan. Bab ini merupakan dasar dari penelitian yang
gunanya' untuk memberikan: gambaran: umum tentang pembahasan yang
akan diteliti. Bab ini berisi latar belakang masalah; rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ; ruang lingkup penelitian, definisi
operasional, hipotesis, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian sekarang, serta
memuat kajian teori.

Bab 111 Metode Penelitian. Bab ini berisis tentang metode penelitian
yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, popolasi dan sampel,
teknik dan instrumen pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis. Bab ini berisi tentang hasil

22 |rham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2.
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penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian yang meliputi
gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan.
Bab IV Penutup. Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti.
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BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Duwi Hardianti (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Kauangan Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank” Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : Berdasarkan hasil rata-rata (mean) dari masing-
masing rasio yang terdapat pada hasil analisis statistik deskriptif yang telah
dikemukakan pada Bab IV, menunjukkan bahwa Bank Umum Konvensional
memiliki Kkinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan Bank Umum
Syariah berdasarkan rasio LDR/FDR, ROA, ROE, BOPO, dan NPL/NPF.
Sedangkan Bank Umum Syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan Bank Umum Konvensional berdasarkan rasio CAR.%

2. Munawir (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT.
Media Fajar Makassar” Berdasarkan hasil'analisis data dan pembahasan yang
telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Rasio Likuiditas
PT Media Fajar dari tahun 2013 sampai; dengan tahun 2015 menunjukkan
kinerja perusahaan berfluktuasi atau tidak stabil. Rasio Profitabilitas secara
keseluruhan keadaan rasio profitabilitas dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2015 mengalami peningkatan. Rasio Solvabilitas secara keseluruhan Rasio
Solvabilitas dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 berfluktuasi.?*

3. Mu’yasraful Jais (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai”. Berdasarkan hasil

23 Duwi Hardianti, “Analisis Perbandingan Kinerja Kauangan Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank” (Skripsi, Universitas Brawijaya,2018), 145.

24 Munawir, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan DenganMenggunakan Rasio Keuangan Pada
PT. Media Fajar Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 54.
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analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Capital Adequasy Ratio Berdasarkan Capital
Adequacy Ratio (CAR), selama tahun 2015 hingga 2016, PT Bank Sulselbar
memiliki modal yang cukup untuk menutup segala risiko yang mungkin
timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung
risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva tetap dan inventaris.
Berdasarkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), selama tahun 2015 sampai
dengan tahun 2016, PT Bank Sulselbar memiliki kualitas yang baik dalam
membayar semua utang-utangnya, terutama simpanan, giro, dan deposito
pada saat ditagih, dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak
disetujui. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio LDR selama tahun 2015
hingga tahun 2016 yang dicapai tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.?

4. Purwanto (2018) dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Rasio Likuiditas
dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah”
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Hasil analisa terdapat bank syariah
yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya baik dilihat dari Cash Ratio maupun STM dalam kategori
perbankan yang sehat, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah
seperti- pada bank mandiri,'bank-muamlat, bank bni syariah, bank bri syriah,
bank mega syariah, bank bjb, syariah, bank panin syraiah, bank bukopin
syariah, bank Victoria syariah, bank bca syriah dan bank maybank ini lebih
besar dari ketentuan bank Indonesia ini menunjukkan kinerja sangat baik dan
berkembang pesat. Hasil analisa terdapat bank syariah yang menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya baik dilihat
dari DER maupun CAR dalam kategori perbankan yg sehat, hal ini
menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah diindonesia sangat baik dan

berkambang pesat, serta memiliki kecukupan modal merupakan salah satu

25 Mu’yasraful Jais, “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai” (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 102.
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untuk mendukung aktivitas pengambilan risiko (risk taking) seperti pada bank
mandiri, bank muamlat, bank bni syariah, bank bri syriah, bank mega syariah,
bank bjb syariah, bank panin syraiah, bank bukopin syariah, bank Victoria
syariah, bank bca syriah dan bank maybank ini lebih besar dari ketentuan
bank Indonesia ini menunjukkan kinerja sangat baik dan berkembang pesat.?
. Sahrul Said (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Pada PT.
Bintang Mujur Abadi Makassar” Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Kinerja keuangan PT. Bintang Mujur Abadi Makassar selama kurun
waktu tiga tahun selalu mengalami perubahan tiap tahunnya, tetapi pada
tahun 2015 menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang cukup efisien
jika dilihat dari rasio aktivitasnya, pada tahun 2015 mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2014 dan 2016, hal ini disebabkan oleh peningkatan
penjualan bersih dan penurunan total aktiva. Pada tahun 2016 kinerja
keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio profitabilitas maupun rasio
aktivitasnya adalah kurang efektif, dengan kata lain perusahaan gagal dalam
perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk peningkatan keuntungan
perusahaan.?’

. Mohammad Sofyan (2019) dikutip dari jurnal yang berjudul “Rasio
Keuangan Untuk Menilai Kinerja' Keuangan” Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut : Dari hasil Analisis likuiditas, Analisis Leverage, dan Analisis Rasio
Profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja Perusahaan PT. Asuransi Jiwa
Generali Indonesia belum baik, jadi perlu lebih ditingkatkan. Untuk
memperbaiki rasio yang ada, maka perusahaan perlu melakukan: (1)

Melunasi hutang jangka pendek dengan menerbitkan obligasi jangka panjang;

%6 pyrwanto, “Analisis Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pada
Perbankan Syariah” (Jurnal,Universitas Madura, 2018), 17.

21 Sahrul Said, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas
Pada PT. Bintang Mujur Abadi Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018),
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(2) Meningkatkan pendapatan premi dan menekan biaya operasional agar
laba yang diperoleh terus meningkat; dan (3) Mempertahankan perputaran
piutang yang ada.?®

. Suryani (2019) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan
Berbasis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri” Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Rasio Likuiditas PT Bank Syariah Mandiri dari
tahun 2015 sampai tahun 2017 menunjukkan bahwa Kinerja perusahaan
berfluktuasi atau tidak stabil. Rasio Solvabilitas secara keseluruhan Rasio
Solvabilitas dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 berfluktuasi. Rasio
Modal Sendiri atas Hutang Bank Syariah Mandiri selama 3 tahun mengalami
kenaikan, itu berarti PT Bank Syariah Mandiri dikategorikan sebagai
perusahaan Sehat dari segi penyediaan minimum modal. Rasio Profitabilitas
secara keseluruhan keadaan rasio profitabilitas dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2017 mengalami peningkatan. Seperti Retrun On Assets dari
tahun ketahun mengalami kenaikan itu berarti semakin besar tingkat
keuntungan yang di capai perusahaan tersebut maka semakin baik perusahaan
tersebut dari segi penggunaan aset.?

. Novi Fadhila dan Irma Christiana (2020) dikutip dari jurnal yang berjudul
“Analisis Kinerja Bank Muamalat (Menggunakan Rasio Keuangan dan
Indeks Magqashid'Syariah’ Berdasarkan hasil-analisis data’dan pembahasan
yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Financing
to Deposits Ratio (FDR) adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya berupa penarikan para deposan dengan
pembiayaan sebagai sumber utamanya pada tahun 2015 sampai 2017 dalam
kondisi baik. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2015 sampai 2017
dengan nilai 12% sampai 13,62% sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
Menunjukkan bahwa kecukupan modal bank terhadap aktiva sangat baik.

28 Mohammad Sofyan, “Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan”, Vol.17, No.2 (Agustus,
2019):120.

29 Suryani. “Analisis Kinerja Keuangan Berbasis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri”,
(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), 80.
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Return On Assets (ROA) sejak 2015 sampai 2017 berada dibawah ketentuan
Bank Indonesia, artinya kemampuan bank mengelola asetnya agar
menghasilkan laba bersih dalam kondisi tidak baik. Return On Equity (ROE)
2015 sampai 2017 setiap tahunnya berada dibawah ketentuan Bank Indonesia
menandakan kemampuan bank mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan
laba berada pada kondisi buruk.*

9. Marcelia Aznita (2021) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan CV. Putra Timur Mandiri Di Tanjung Balai Karimun” Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : Kinerja keuangan perusahaan CV. Putra Timur
Mandiri pada tahun 2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan
dilihat dari analisis rasio keuangan perusahaan khususnya rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Dari hasil keseluruhan menggunakan
analisis rasio keuangan, kinerja keuangan perusahaan bisa dikatakan baik,
karena di hitung menggunakan rasio likuiditas dan analisis rasio solvabilitas
kinerja keuangan perusahaan sudah baik.%!

10. Yessy Arsita (2021) dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Rasio
Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Sentul City, Tbk.”
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Rasio Likuiditas pada PT Sentul
City Tbk'tahun'2014-2019 dinyatakan dalam keadaan baik karena dianggap
mampu untuk membayar ‘hutang-hutang ' 'jangka pendeknya. Rasio
Solvabilitas pada PT Sentul City Tbk tahun 2014-2019 dinyatakan dalam
keadaan baik karena dapat memnuhi anggaran untuk kewajiban jangka
panjangnya. Rasio Aktivitas pada PT Sentul City Tbk tahun 2014-2019
dianggap masih belum maksimal karena rata-rata yang didapatkan yaitu
sebesar 0,08, artinya penjualan yang dihasilkan hanya Rp 0,08 dari setiap Rp
1 total asset perusahaan. Rasio Profitabilitas pada PT Sentul City Tbk tahun

% Novi Fadhila dan Irma Christiana, “Analisis Kinerja Bank Muamalat (Menggunakan Rasio
Keuangan dan Indeks Magqashid Syariah”, Vol. 3, No.1 (April, 2020): 92.

81 Marcelia Aznita, “Analisis Kinerja Keuangan CV. Putra Timur Mandiri Di Tanjung Balai
Karimun” (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021) 70.
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2014-2019 mengalami fluktuatif dan didapatkan rata-rata sebesar 3,07% hal
ini masih dianggap perusahan kurang efektif dalam mengelola modal sendiri

karena artinya setiap Rp 1 modal perusahaanhanya mampu menghasilkan Rp

0,03 laba.*?
Tabel 2. 1
Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

1. | Analisis Perbandingan | Sama-sama Penelitian terdahulu
Kinerja Kauangan Bank | meneliti  kinerja | menggunakan objek
Umum  Konvensional | keuangan 10 Bank Umum
dan Bank Umum Syariah | menggunakan Konvensional dan 10
Berdasarkan Rasio | rasio Bank Umum
Keuangan Bank. Duwi Syariah. Sedangkan
Hardianti (2018) peneliti sekarang

hanya menggunakan
onjek Bank Syariah
Indonesia,

2. | Analisis Kinerja | Sama-sama Penelitian terdahulu
Keuangan  Perusahaan | meneliti - kinerja | menggunakan rasio
Dengan  Menggunakan | keuangan likuiditas,

Rasio Keuangan Pada | menggunakan solvabilitas dan

PT. Media Fajar | rasio profitabilitas.

Makassar Munawir Sedangkan  peneliti

(2018) sekarang
menggunakan rasio
likuiditas,
solvabilitas dan
efisiensi.  Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
pengumpulan  data
secara langsung
seperti observasi dan
wawancara.
sedangkan  peneliti
sekarang
menggunakan
metode

32 Yessy Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Sentul City,
Tbk.”, Vol.2 (Januari, 2021): 165.
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
pengumpulan  data
sekunder vyaitu dari
website resmi
perusahaan.

3. | Analisis Kinerja | Sama-sama Penelitian terdahulu

Keuangan Pada PT. | menganalisis menggunakan

Bank Sulselbar Cabang | kinerja keuangan | metode CAMEL.

Sinjai. Mu’yasraful Jais Sedangkan penelitian

(2018) sekarang
menggunakan rasio-
rasio

4. | Analisis Rasio Likuiditas | Sama-sama Penelitian terdahulu
dan Solvabilitas | menganalisis menggunakan objek
Terhadap Kinerja | kinerja keuangan |11 bank syariah.
Perusahaan Pada Sedangkan penelitian
Perbankan Syariah. sekarang
Purwanto (2018) menggunakan objek

1 bank syariah.

5. | Analisis Kinerja | Sama-sama Penelitian terdahulu
Keuangan Berdasarkan | menganalisis menggunakan teknik
Rasio Profitabilitas dan | kinerja keuangan | pengumpulan data
Rasio Aktivitas Pada PT. primer dan sekunder.
Bintang | ‘Mujur . Abadi Sedangkan  peneliti
Makassar. Sahrul Said sekarang
(2018) menggunakan data

sekunder saja.

6. | Rasio Keuangan Untuk | sama-sama Peneliti  terdahulu
Menilai Kinerja | menggunakan menggunakan objek
Keuangan. Mohammad | rasio  keuangan | PT. Asuransi Jiwa
Sofyan (2019) untuk Generali. Sedangkan

menganalisis peneliti sekarang

kinerja keuangan | menggunakan objek
Bank Syariah
Indoneia.
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

7. | Analisis Kinerja | Sama-sama Peneliti  terdahulu

Keuangan Berbasis | mengukur kinerja | menggunakan
Rasio Keuangan Pada | keuangan indikator rasio
PT Bank  Syariah | menggunakan solvabilitas yaitu
Mandiri. Suryani (2019) | rasio  likuiditas | Debt Ratio dan Time
dan solvabilitas Interest Earned
Ratio. Sedangkan
penelitian sekarang
pada indikator
solvabilitas yaitu

menggunakan
Primary Ratio,

Secondary Risk Ratio
dan Capital Ratio.

8. | Analisis Kinerja Bank | Sama-sama Peneliti  terdahulu
Muamalat menganalisis untuk  menganalisis
(Menggunakan  Rasio | kinerja keuangan | keuangan
Keuangan dan Indeks menggunakan rasio
Magashid Syariah). Novi keuangan dan indeks
Fadhila ~ dan Irma magashid  syariah.
Christiana (2020) Sedangkan peneliti

sekarang hanya
menggunakan rasio
keuangan dalam
mengukur  Kinerja
Keuangan.

9. | Kinerja, Keuangan, -CV..| Sama-sama Pada penelitian
Putra Timur Mandiri Di | mengukur kinerja | terdahulu rasio yang
Tanjung Balai Karimun. | keuangan digunakan dalam
Marcelia Aznita (2021 menggunakan judul = “ini yaitu

rasio | likuiditas | profitabilitas,

dan solvabilitas likuiditas dan
solvabilitas
sedangkan pada
penelitian  sekarang
menggunakan rasio
likuiditas,
solvabilitas dan
efisiensi.
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
10. | Analisis Rasio Keuangan | Sama-sama Pada penelitian
Untuk Mengukur | mengukur Kinerja | terdahulu rasio yang
Kinerja Keuangan PT. | keuangan digunakan dalam
Sentul City, Tbk. Yessy | menggunakan judul  ini  yaitu
Aursita (2021) rasio likuiditas rentabilitas dan
likuiditas, sedangkan
pada penelitian
sekarang
menggunakan rasio
likuiditas,
solvabilitas dan
efisiensi.

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Menurut tabel dan pemaparan tersebut penelitian ini memiliki sejumlah
persamaan dari beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya sama-sama
menganalisis kinerja keuangan dan metode kuantitatif yang digunakan sebagai
metode penelitian. Terdapat beberapa perbedaan yaitu indikator rasio yang
digunakan, rasio dalam menganalisis kinerja keuangan dan objek yang diteliti.

B. Kajian Teori
1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan- aturan|pelaksaan keuangan-secara baik dan benar.3

Kinerja keuangan:merupakan; suatu usaha formal.untuk -mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu. Dengan pengukuran ‘kinerja ‘keuangan, dapat dilihat prospek
pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan
dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu
yang telah ditetapkan.®*

Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih
(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi

(returnon investment) atau penghasilan per saham (earnings per share).

33 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2.
34 Hery, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: CAPS, 2015), 3.
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Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih
(laba) adalah penghasilan dan beban. Pengukuran penghasilan bersih (laba)
tergantung pada pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan.®®

Pengukuran kinerja keuangan sangat penting sebagai sarana dalam
rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. dengan perbaikan
kinerja operasional diharapkan bahwa perusahaan dapat mengalami
pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan juga dapat bersaing dengan
perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas.

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses
analisis. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian
Kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan,
perhitungan, pengukuran, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu.®
a) Tahap-tahap dalam menganalisis Kinerja keuangan

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalalah berbeda-beda karena itu
tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Pada
perusahaan dengan sector keuangan seperti perbankan yang jelas
memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis
lainnya, karena Kita ketahui perbankan adalah mediasi yang
menghubungkan: ‘mereka yang “memiliki -kelebihan “dana (surplus
financial) dengan mereka yang kekurangan dana (deficit financial) dan
bank bertugas untuk menjembatani keduanya.
Maka ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan
secara umum, yaitu®’ :
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan

Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang

sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang

35 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 23.
36 Harmono, 23.

37 \rham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 3.
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berlaku umum dalam dunia akutansi, sehingga dengan demikian hasil

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai
dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh
Dari hasil hitungan yang sesuai diperoleh tersebut kemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai
perusahaan lainnya. Metode yang paling umum dipergunakan untuk
perbandingan ini ada dua yaitu :

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau
antara periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara
grafik.

b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang
sejenis yang dilakukan secara bersamaan.
Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan
dapat dibuat satu kesimpulan'yang -menyatakan posisi perusahaan
tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal dan
tidak baik.

4. Melakukan  penafsiran  (interpretation) terhadap  berbagai
permasalahan yang ditemukan
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang di alami perusahaan tersebut.

38 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 133.
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5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap
permasalahan yang ditemukan
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini
dapat terselesaikan.

2. Laporan Keuangan
a) Definisi Laporan Keuangan

Laporan  keuangan  merupakan suatu informasi  yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut.

Farid dan Siswanto mengatakan ‘“Laporan keuangan merupakan
informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.”*

Munawir mengatakan “Laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan.” Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan
membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat finansial.*

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa dari laporan
keuangan akan tergambar kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat
memudahkan manajemen dalam menilai kinerja manajemen perusahaan.

b) Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan
informasi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu kepada pihak
internal maupun pihak eskternal perusahaan yang memiliki kepentingan

39 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 22.

40 Farid Harianto, Siswanto Sudomo, Perangkat dan Teknik Analisis Investasi di Pasar Modal
(Jakarta:PT. Bursa Efek Jakarta, 1998), 179.

41 Munawir S, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta:UPP-AMP YKPN, 2002), 56.
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terhadap perusahaan.

Menurut Irham Fahmi “tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi
suatu perusahaan dari sudut angka — angkat dalam satuan moneter”.*?

Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntasi
Keuangan (PSAK) adalah sebagai berikut:*

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian,
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi
karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari
kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan
informasi non-keuangan.

3. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan
manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin
menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban
manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan
ekonomi.

Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka diharapkan laporan
keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari analisis
yang keliru dalam melihat kondisi perusahaan. Farid Harianto dan
Siswanto Sutomo mengatakan tujuan laporan keuangan “agar
pembuat keputusan tidak menderita kerugian atau paling tidak mampu
menghindarkan kerugian yang lebih besar, semua keputusan harus

didasarkan pada informasi yang lengkap, reliable, valid, dan

42 Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 26.
43 Irham, 26.
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penting.”* Informasi yang menyajikan karakteristik seperti itu salah
satunya adalah laporan keuangan.
Dari penjelasan diatas tentang tujuan dari laporan keuangan, bahwa
laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang
mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan. Juga
laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang
ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai
Kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen
perusahaan.*
3. Analisis Laporan Keuangan
Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan,
serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan
terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi
keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta
(kekayaan), kewajiban (utang) serta modal (ekuitas) dalam neraca yang
dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima
dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan
demikian, dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang
diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan.
Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan
menggunakan' metode dan"teknik “analisis yang 'tepat ‘sehingga hasil
diharapkan benar-benar tepat pula.'Kesalahan dalam memasukkan angka
atau rumus akan berakibat pada tingkat akuratnya hasil yang dihendak
dicapai. Kemudian, hasil perhitungan tersebut dianalisis dan
diinterpretasikan sehingga diketahui posisi secara keuangan yang
sesungguhnya. Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, mendalam dan

jujur.®

4 Farid Harianto, Siswanto Sudomo, Perangkat dan Teknik Analisis Investasi di Pasar Modal
(Jakarta:PT. Bursa Efek Jakarta, 1998), 80.

4 Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 28.

46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 67.
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4. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain,
dapat membayar Kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta
dapat mencangkupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar
rasio ini semakin likuid.*’

Menurut Hery, rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang
jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah untuk mengukur
sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo.*®

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang
sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas
badan usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi
kewajiban (utang) pada saat ditagih.*® Beberapa rasio likuiditas yang sering
digunakan untuk menilai kinerja suatu bank adalah sebagai berikut:

a) Quick Ratio (Rasio cepat)
Quick Ratio merupakan rasio untuk'mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemiliki simpanan
giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang
dimiliki oleh suatu bank®

Rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut:

Quick Ratio = CEMASSELs 4 1009,

Total Deposit

47 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 223.

8 Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: CAPS,2015), 175.
49 Kasmir, Analisis, 129.

50 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 315.
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b) Cash Ratio (Rasio kas)
Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang
dimiliki bank tersebut®!

Adapun rumus untuk Cash Ratio adalah:

Cash Ratio =——2250_x 100%

Kewajiban Lancar

¢) Loan to Deposito Ratio (Rasio pinjaman terhadap simpanan)

LDR (Loan to Deposito Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yangdiberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiriyang digunakan. Besarnya LDR
menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.°2 LDR
menggambarkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin tinggi rasio LDR memberikan indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai
kredit/pembiayaan menjadi semakin besar.

Adapun.rumus untuk LDR adalah:

Total L.
LDR= 1% 100%
Total Deposit + Equity

d) Assets to Loan Ratio (Rasio aset terhadap pinjaman)
Assets to Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank.
Makin tinggi tingkat rasio, menunjukkan makin rendahnya tingkat
likuiditas.

Adapun rumus untuk Assets to Loan Ratio adalah:

Total Loans

Assets to Loan Ratio= —— x 100%
Total Assets

>l Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 318.
52 Kasmir, 319.
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5. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan bank mencari
sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini juga bisa dikatakan
alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak
manajeman bank tersebut. >3
Penggunaan rasio solvabilitas bagi perusahaan memberikan banyak
manfaat yang dipetik, baik rasio rendah maupun rasio tinggi. Menurut

Frend Westonrasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi berikut.>*

1. Kreditor mengaharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai
marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebagai
modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor.

2. Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat
berupa, tetap dipertahankannya penguasaan atau pengendalian
perusahaan.

3. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya,
pengembalian kepada pemilik diperbesar.

Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan perusahaan
ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak
timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan
mendapat laba juga besar.Sebaliknya apabila -perusahaan memiliki rasio
solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil
pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga
mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat
perekonomian tinggi. Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam
rasio solvabilitas adalah sebagai berikut:

a) Primary Ratio
Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana

53 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322.
54 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2019),152.
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penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh
capital equity.®
Rumus untuk mencari primary ratio adalah sebagai berikut:

Equity capital
Total Assets

Primary Ratio = x 100%

b) Secondary Risk Ratio
Secondary risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur penurunan aset yang mempunyai risiko lebih tinggi®®

Rumus untuk mencari secondary risk ratio adalah sebagai berikut:

. . Equity capital
Secondary risk ratio = x 100%
4 Secondary Risk Assets 0

¢) Capital Ratio
Capital Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung
perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih.>’

Adapun rumus untuk Capital Ratio adalah:
Equity Capital+Reserve For Loan Loses

Capital Ratio =

Total Loasn

6. Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk mengukur

profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasi

tersebut. Kalau laba atau profit'adalah jumlahnya, maka ‘rentabilitas adalah

kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.*® Rasio rentabilitas dapat

dihitung menggunakan beberapa rasio yaitu:

a) Interest Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada para deposannya
dengan total deposit yang ada di bank.*® Rumus mencari Interest Expense

Ratio adalah sebagai berikut:

Interest

. — 0
Interest Expense Ratio Total Deposit X 100%

5 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322.

5 Kasmir, 324.

57 Kasmir, 325.

58 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86.
%9 Kasmir, Manajemen , 333.
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b) Leverage Multiplier
Leverage Multiplier merupakan alat untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang harus
dikeluarkan akibat pengguna aktiva.
Adapun rumus untuk mencari Leverage Multiplier yaitu:

Total Assets

Leverage Multiplier = Total Equity

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil penelitian
terdahulu, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu : Kinerja

keuangan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisa penelitian deskriptif kuantitatif.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen

tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel lain.®

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai dengangan menggunakan prosedur-prosedur

statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran).®! Deskriptif

Kuantitatif, yaitu metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu

permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil

penelitian.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan_kemudian. ditarik kesimpulan.®?. Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah laporan tahunan PT. Bank Syariah Indonesia
tahun 2019-2021.

Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk penelitian.%® Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokan menjadi dua, yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi

80 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 16.
61 Wiratna, 12.
62 Wiratna, 80.
83 Wiratna, 81.
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setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.%*
Jenis nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.®® Sampel
dalam penelitian ini yaitu yang berada di dalam laporan tahunan BSI 2019-
2021 seperti neraca, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus
kas, laporan keuangan gabungan dan konsolidasi.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis data
internal. Data internal adalah data yang berasal dari bagian dalam perusahaan
yang menggambarkan perusahaan tersebut.®® Jenis data internal adalah jenis
data yang diperoleh dari laporan keuangan yang berasal dari web resmi PT.
Bank Syariah Indonesia, yaitu www.bankbsi.co.id. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat
dari catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi
perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah
dan lain sebagainya.®” Data sekunder bisa juga disebut dengan data yang
dikumpulkan atau diperoleh dari pihak kedua. Dalam hal ini yaitu data dari
pihak PT. Bank Syariah Indonesia.  Data yang diperoleh berupa laporan
keuangan yang sudah dipublikasikan oleh PT. Bank Syariah Indonesia 2019-
2021,

2. Teknik Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang artinya peneliti melakukan
analisis dan mengumpulkan informasi-informasi dokumen yang dibuat oleh

subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Sejumlah besar fakta dan data

64 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustaka baru press, 2021), 87.
85 Wiratna, 88.
% Wiratna, 89.
67 Wiratna, 89.
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tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Data-data atau
dokumen yang digunakan peneliti dalam laporan ini berupa laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh PT. Bank Syariah Indonesia Periode 2021. Serta
mempelajari literatur, buku-buku artikel dan penelitian terdahulu yang
nantinya akan dianalisis dan diambil kesimpulan.
3. Teknik Kepustakaan
Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
buku-buku seperti, buku manajemen keuangan, analisis laporan keuangan,
bank dan lembaga keuangan lainnya serta dari literatur yang relevan dengan
topik yang sedang diteliti. Suatu metode pengumpulan data dengan cara
membaca dan memahami berbagai literatur, karyailmiah, majalah, internet,
dan sebagainya yangdiperlukan dalam penelitian ini.
D. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Deskriptif
Kuantitatif, yaitu metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu
permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil
penelitian.®® Dalam hal ini data yang digunakan sebagai penganalisisan adalah
data laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi dengan cara melakukan
review data laporan, melakukan perhitungan, membandingkan atau mengukur,
menginterpretasi dan mengaplikasikannya dalam hasil-hasil penelitian. Teknik
yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio yang berkaitan dengan
analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi yang dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Menghitung rasio likuiditas yang terdiri dari :
a) Quick Ratio

Cash Assets
Total Deposit

Quick Ratio = x 100%

b) Cash Ratio

Cash Ratio = —=81AS  100%

Kewajiban Lancar

88 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Y ogyakarta:Pustaka baru press, 2021), 12.
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c) Loan to Deposit Ratio (LDR)

Total Loans

LDR =

= x 1009
Total Deposit + Equity %

d) Assets to Loan Ratio (LAR)

Total Loans

Assets to Loan Ratio = ——— x 100%
Total Assets

2. Menghitung rasio solvabilitas yang terdiri dari
a) Primary Ratio

Equity capital
Total Assets

Primary Ratio = x 100%

b) Secondary Risk Ratio

Equity capital

Secondary Risk Ratio = x 100%

Secondary Risk Assets
c) Capital Ratio

Equity Capital + Reserve For Loan Loses

Capital Ratio =

Total Loasn

3. Menghitung rasio efisiensi yang terdiri dari

a) Interest Expense Ratio

o Int t
Interest Expense Ratio =————X 100%
Total Deposit

b) Leverage Multiplier

Total 4ssets
Total Equity

Leverage Multiplier =
Langkah * ' berikutnya' < setelah ' ‘melakukan" ' 'perhitungan  adalah
membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui
kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat sehat, sehat, kurang sehat, dan
tidak sehat dengan nilai standar tingkat kesehatan yang ditetapkan ole Bank

Indonesia. Adapun standar ketetapan Bank Indonesia sebagi berikut :

Tabel 3. 1
Standar Ketetapan Bank Indonesia
Rasio Kriteria Kategori
> 175% Sangat Baik
150%-174% Baik
ick Rati -
Quick Ratio 125%-149% Kurang baik
< 125% Tidak baik
. >80% Sehat
Cash Ratio <80% kurang sehat
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Rasio Kriteria Kategori
LDR <75% Sangat Sehat
75% < LDR < 85% Sehat
Loan to Deposito Ratio 85% < LDR < 100% Cukup Sehat
100% < LDR < 120% Kurang Sehat
LDR > 120% Tidak Sehat
<75% Sangat Sehat
75% < LAR < 85% Sehat
Asset to Loan Ratio 85% < LAR <100% Cukup Sehat
100% < LAR < 120% Kurang Sehat
LAR > 120% Tidak Sehat
> 12% Sangat Sehat
9% < 12% Sehat
Primary Ratio 8% < 9% Cukup Sehat
6% < 8% Kurang Sehat
<6% Tidak Sehat
. . >10% Sehat
Secondary Risk Ratio <10% Kurang Sehat
> 25% Sangat Sehat
20% < 25% Sehat
Capital Ratio 10% < 20% Cukup Sehat
5% <10% Kurang Sehat
<5% Tidak Sehat

Sumber: data diolah penulis (2022)

Langkah * berikutnya = melakukan

merupakan inti ‘dari-. proses. "analisis ' sebagai

interpretasi

karena interpretasi

perpaduan "antara hasil

pembanding/pengukur dengan kaidah teoritis yang berlaku.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1.

Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan
hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang secara resmi lahir pada
1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo
secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di
Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank
BRIsyariah Thk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga
usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-
3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo
meresmikan kehadiran BSI.%

Komposisi - pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri
(Persero) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 24,85%,
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah
pemegang saham yang masing-masing di_bawah 5%, Penggabungan ini
menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga menghadirkan
layanan yang lebih‘lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas
permodalan yang lebih baik: Didukung sinergi dengan perusahaan serta
komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.”

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat,
yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank

Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di

8 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Thk,
2022), 73.
0 Tim Penyusun, 73



Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap
alam (Rahmatan Lil Aalamiin). Potensi BSI untuk terus berkembang dan
menjadi bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global
sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa
pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan
memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia
sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka
peluang.”
2. Visi dan Misi BSI
Adapun visi dan misi Bank Syariah yaitu’?:
Visi
TOP 10 Global Islamic Bank
Misi
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham.
3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia.
3. Budaya/Nilai-Nlai Perusahaan
Bank Syariah Indonesia didirikan oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), yang'saat ini‘menjadi pemegang saham' mayoritas Bank. Sejalan
dengan hal itu, BSI menjadikan ““AKHLAK” sebagai nilai perusahaan, selaras
dengan Surat Edaran Kementerian BUMN No. SE-7/MBU/07/2020 yang
mewajibkan setiap BUMN mengimplementasikan nilai-nilai utama (core
values) tersebut sebagai dasar pembentukan karakter SDM. AKHLAK
kepanjangan dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif.”

L Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk,
2022), 73.

2 Tim Penyusun, 76.

3 Tim Penyusun, 77.
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B. Penyajian Data

Untuk mengaplikasikan rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi, berikut

data posisi keuangan Bank Syariah Indonesia periode 2019-2021 :

Tabel 4. 1
Ikhtisar Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia
(Rp juta)
URAIAN 2021 2020 2019
Kas 4.119.903 3.180.739 2.210.290
Giro dan Penempatan pada
Bank Indonesia 20.563.580 | 21.527.933 | 23.840.556
Giro dan Penempatan pada
Surat Berharga-Neto 1.841.551 8.695.805 3.710.161
Investasi pada Surat
Berharga-Neto 67.579.070 | 49.105.637 | 38.709.977
Tagihan Akseptasi 159.880 292.789 234.895
Piutang Murabahah 101.685.560 | 89.844.090 | 73.000.131
Piutang Istishna 359 637 2.970
Piutang Sewa ljarah 101.570 39.167 21.422
Cadangan kerugian
penurunan nilai dan
penyisihan kerugian
Piutang 3.450.506 3.294.706 1.939.242
Pinjaman Qardh- Neto 9.081.400 9.054.373 8.470.296
Pembiayaan Mudharabah-
Neto 1.592.314 2.598.787 3.674.396
Pembiayaan Musyarakah-
Neto 53.903.123 | 50.896.175 | 46.393.775
Aset yang Diperoleh Untuk
ljarah - Neto 901.565 1.509.461 2.251.266
Aset Tetap dan Aset Hak
Guna - Neto 4.055.953 3.397.075 1.876.250
Aset Pajak Tangguhan 1.445.324 1.109.281 808.511
Aset Lain-lain-Neto 1.708.435 1.624.281 2.031.373
Investasi pada Entitas
Asosiasi - - -
TOTAL ASET 265.289.081 | 239.581.524 | 205.297.027
Liabilitas Segera 608.554 989.362 665.220
Bagi Hasil yang Masih
Harus Dibayar 158.478 170.010 200.900
SIMPANAN
Giro Wadiah 22.411.614 | 30.822.613 | 16.428.240
Tabungan Wadiah 34.836.276 | 29.580.970 | 21.135.628
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URAIAN 2021 2020 2019
Total 57.247.890 | 60.403.583 | 37.563.868
Simpanan dari Bank Lain 115.938 806.560 106.895
Kewajiban Akseptasi 161.495 295.337 237.254
Pembiayaan yang Diterima - - -
Utang Pajak 504.078 537.514 378.752
Estimasi Kerugian
Komitmen dan Kontinjensi 17.194 20.323 19.452
Estimasi Liabilitas Imbalan
Kerja 836.491 908.751 727.861
Liabilitas Lain-lain 2.236.358 1.908.921 4.106.641
JUMLAH LIABILITAS 61.886.476 | 66.040.361 | 44.006.843
EKUITAS
Modal disetor 20.564.654 3.142.019 2.989.022
Tambahan Modal Disetor 6.366.776 - -
Ekuitas Merging Entities 10.903.586 9.823.110
Keuntungan Revaluasi Aset
Tetap 444.530 395.725 395.725
Pengukuran Kembali
Program Imbalan Kerja 140.271
Pasti 53.998 53.998 47.049
Keuntungan/(Kerugian)
Surat Berharga - bersih 22.263 - 710
Cadangan Umum 779.036 597.804 597.804
Saldo Laba 9.429.956 6.650.013 5.215.525
- Tahun lalu 6.468.781 5.215.525 3.940.491
- Tahun berjalan 2.961.175 1.434.488 1.275.034
TOTAL EKUITAS 25,013,934 21:743.145/| 19.068.945

Sumber: data diolah penulis (2022)

1. Perhitungan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas dan efisiensi

a. Menghitung rasio likuiditas pada PT. Bank Syariah Indonesia
perioode 2019-2021

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo

baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam

perusahaan.”* Untuk mengukur rasio ini dapat menggunakan rasio

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 129.
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sebagai berikut:

a) Quick Ratio
Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemiliki
simpanan giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling
likuid yang dimiliki oleh suatu bank.”

Rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut:

Cash Assets

uick Ratio =
Q Total Deposit

x 100%

Komponen Cash Assets adalah kas, giro pada Bank Indonesia dan
giro pada surat berharga. Sedangkan komponen pada total deposit
yaitu giro, tabungan dan deposito.

Untuk mendapatkan besaran Quick Ratio dapat dilihat tabel diatas:
1) Periode 2019

a. Cash Assets :

Kas Rp 2.210.290
Giro dan Penempatan pada Bank Rp 23.840.556
Indonesia

Giro dan Penempatan pada Surat Rp 3.710.161
Berharga-Neto

Rp: ++29.761.007

b. Deposit
Giro Wadiah Rp 16.428.240
Tabungan Wadiah Rp 21.135.628

Rp 37.563.868
2) Periode 2020
a. Cash Assets :

Kas Rp 3.180.739
Giro dan Penempatan pada Bank Rp 21.527.933
Indonesia

5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 223.
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Giro dan Penempatan pada Surat

Berharga-Neto

b. Deposit
Giro Wadiah
Tabungan Wadiah

3) Periode 2021
a. Cash Assets :
Kas

Giro dan Penempatan pada Bank

Indonesia

Giro dan Penempatan pada Surat

Berharga-Neto

b. Deposit
Giro Wadiah
Tabungan Wadiah

Rp  8.695.805
Rp  33.404.477
Rp  30.822.613
Rp  29.580.970
Rp  60.403.583
Rp  4.119.903
Rp  20.563.580
Rp 1841551
Rp  26.525.034
Rp  22.411.614
Rp  34.836.276
Rp  57.247.890

Quick Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut:

Quick Ratio Tahun2019-:
Quick Ratio Tahun 2020':
Quick Ratio Tahun 2021 :

Rp 29.761.007
Rp 37.563.868

Rp 33.404.477
Rp 60.403.583

Rp 26.525.034
Rp 57.247.890

x 100%=79,22"%
x 100% = 55,30 %

x 100% = 46,33 %

Tabel 4. 2
Hasil Quick Ratio PT. Bank Syariah Indonesia
Tahun Cash Assets Total Deposit | Quick Ratio %
2019 Rp 29.761.007 | Rp  37.563.868 79,22 %
2020 Rp 33.404.477 | Rp  60.403.583 55,30 %
2021 Rp 26.525.034 | Rp  57.247.890 46,33 %

Sumber : diolah penulis (2022)
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Berdasarkan perhitungan Quick Ratio pada tahun 2019 tingkat
likuiditasnya adalah 79,22%. Artinya setiap rupiah kemampuan
bank untuk membayar kewajiban terhadap deposan dengan harta
yang paling likuid yang dimiliki bank adalah Rp 79,22 termasuk
kedalam kategori tidak sehat karena standar ketetapan Bank
Indonesia yaitu <125%.

b) Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid
yang dimiliki bank tersebut.”®

Adapun rumus untuk Cash Ratio adalah:

Cash Ratio =—8145¢5  100%

Kewajiban Lancar

Komponen Cash Assets adalah kas, giro pada Bank Indonesia dan
giro pada surat berharga. Sedangkan komponen pada kewajiban
lancar adalah liabilitas segera, bagi hasil yang harus dibayar,
simpanan bank lain, kewajiban akseptasi, utang pajak, liabilitas
lain-lain.

Untuk mendapatkan besaran Quick Ratio dapat dilihat tabel diatas:
1) Periode 2019

a.7 CashAsset Rp+29.761.007
b. Kewajiban Lancar
Liabilitas Segera Rp 665.220
Bagi Hasil yang Masih Harus Rp 200.900
Dibayar
Simpanan dari Bank Lain Rp 106.895
Kewajiban Akseptasi Rp 237.254
Utang Pajak Rp 378.752
Liabilitas Lain-lain Rp 4.106.641
Rp 5.695.662

6 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 318.
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2) Periode 2020
a. Cash Asset
b. Kewajiban Lancar

Liabilitas Segera
Bagi Hasil yang Masih Harus
Dibayar
Simpanan dari Bank Lain
Kewajiban Akseptasi
Utang Pajak
Liabilitas Lain-lain

3) Periode 2021
a. Cash Asset
b. Kewajiban Lancar

Liabilitas Segera
Bagi Hasil yang Masih Harus
Dibayar
Simpanan dari Bank Lain
Kewajiban Akseptasi
Utang Pajak
Liabilitas Lain-lain

Rp 33.404.477

Rp  989.362
Rp  170.010
Rp  806.560
Rp 295337
Rp 537514
Rp 1.908.921
Rp 4.707.704
Rp 26.525.034
Rp  608.554
Rp  158.478
Rp 115938
Rp  161.495
Rp  504.078
Rp. 2.236.358
Rp 3.784.901

Cash Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut:

Cash Ratio Tahun 2019 :
Rp 5.695.662

Cash Ratio Tahun 2020 : Rp 4707704

Cash Ratio Tahun 2021 :
Rp 3.784.901
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Rp29.761.007

Rp 33.404.477

x 100% = 522,5 %

x 100% = 709,5 %

Rp263230% X 100% = 700,8 %



Tabel 4. 3
Hasil Cash Ratio PT. Bank Syariah Indonesia

Short Term Cash
Borrowing Ratio%

2019 Rp 29.761.007 | Rp 5.695.662 522,5 %
2020 Rp 33.404.477 | Rp 4.707.704 709,5 %

2021 Rp 26.525.034 | Rp 3.784.901 700,8 %
Sumber: diolah penulis (2022)
Berdasarkan perhitungan Cash Ratio pada tahun 2019 tingkat

Tahun Liquid Assets

likuiditasnya adalah 522,5%. Artinya setiap rupiah kemampuan
bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan
harta yang dimiliki bank adalah Rp 522,5 dan termasuk kedalam
kategori sehat karena standar ketetapan Bank Indonesia yaitu
>80%.

LDR (Loan to Deposito Ratio)

LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit
yangdiberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiriyang digunakan.

Adapun rumus untuk LDR adalah:

Total Loans
L —

= x 100%
Total Deposit + Equity 0

Komponene dalam Loan adalah piutang murabahah, istishna,
ijarah, ‘pinjaman ‘gardh,’ pembiayaan -mudharabah, pembiayaan
musyarakah, asset yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan
komponen total deposit adalah giro, tabungan serta komponen
Equity (modal) adalah modal disetor, saldo tahun lalu dan saldo
tahun berjalan.

Untuk mendapatkan besaran Loan to Deposito Ratio dapat dilihat

tabel diatas:
1) Periode 2019
a. Loan
Piutang Murabahah Rp 73.000.131
Piutang Istishna Rp 2.970
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Piutang Sewa ljarah Rp 21.422

Pinjaman Qardh- Neto Rp 8.470.296
Pembiayaan Mudharabah-Neto Rp 3.674.396
Pembiayaan Musyarakah-Neto Rp 46.393.775
Aset yang Diperoleh Untuk ljarah Rp 2.251.266
- Neto

Rp 133.814.256

b. Deposit Rp 37.563.868
c. Equity
Modal disetor Rp 2.989.022
Cadangan Umum Rp 597.804
Saldo Tahun lalu Rp 3.940.491
Saldo Tahun berjalan Rp 1.275.034
Rp 8.802.351
2) Periode 2020
a. Loan
Piutang Murabahah Rp 89.844.090
Piutang Istishna Rp 637
Piutang Sewa ljarah Rp 39.167
Pinjaman Qardh- Neto Rp. 9.054.373
Pembiayaan:Mudharabah-Neto Rp 2.598.787
Pembiayaan Musyarakah-Neto Rp 50.896.175
Aset yang Diperoleh Untuk ljarah Rp 1.509.461
— Neto
Rp 153.942.690
b. Deposit Rp 60.403.583
c. Equity
Modal disetor Rp 3.142.019
Cadangan Umum Rp 597.804
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Saldo Tahun lalu
Saldo Tahun berjalan

3) Periode 2021
a. Loan

Piutang Murabahah
Piutang Istishna
Piutang Sewa ljarah
Pinjaman Qardh- Neto
Pembiayaan Mudharabah-Neto
Pembiayaan Musyarakah-Neto
Aset yang Diperoleh Untuk ljarah
- Neto

b. Deposit
c. Equity
Modal disetor
Cadangan Umum
Saldo Tahun lalu

Saldo Tahun-berjalan

Rp 5.215.525
Rp 1.434.488

Rp 10.389.836

Rp 101.685.560
Rp 359
Rp  101.570
Rp 9.081.400
Rp 1592314
Rp 53.903.123
Rp  901.565

Rp 167.265.891

Rp 57.247.890

Rp 20.564.654
Rp  779.036
Rp 6.468.781
Rp. 2.961.175

Rp 30.773.646

Loan to Deposit Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai

berikut:
LDR (2019) = ¢ 37.525.;2;51;[;285;02.351 x 100% = 288,6%
LDR (2020) = Rp 60.4(}){31).518533.4-9 41‘121;6190(?3894836 x 100%=217,4%
LDR (2021)= Rp 167,209,591 x 100% = 190,0%

Rp 57.247.890 + Rp 30.773.646
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Tabel 4. 4
Hasil LDR PT Bank Syariah Indonesia

Tahun Total Loan Total Deposit Equity LDR%
2019 Rp 133.814.256 | Rp 37.563.868 | Rp 8.802.351 | 288,6%
2020 Rp 153.942.690 | Rp 60.403.583 | Rp 10.389.836 | 217,4 %
2021 Rp 167.265.891 | Rp 57.247.890 | Rp 30.773.646 | 190,0 %

Sumber: data diolah penulis (2022)

d)

Berdasarkan perhitungan Loan to Deposit Ratio pada tahun 2019
adalah 288,6% Artinya setiap rupiah dana yang diterima bank akan
diberikan kredit sebesar Rp 288,6 dan termasuk dengan standar
ketetapan Bank Indonesia yaitu >120% dikategorikan tidak sehat.
Assets to Loan Ratio

Assets to Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang

dimiliki bank. Adapun rumus untuk Assets to Loan Ratio adalah:

Total Loans

Assets to Loan Ratio = ——— x 100%
Total Assets

Komponen dalam Loan adalah piutang murabahah, istishna,
ijarah, pinjaman gardh, pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, asset yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan
komponen total assets'adalah aset lancar dan tidak lancar.

Assets to Loan Ratio dapat dihitung pertabun, yaitu sebagai berikut:

_. Rp 133.814.256 o) _ o

LAR Tahun 2019 = L2502 x 100% = 50.44 %
_ Rp 153.942.690 _

LAR Tahun 2020 = 2252200 x 100% = 64,25%

LAR Tahun 2021 = 22 1072681 10004 = 81,47%

Rp 205.297.027
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Tabel 4.5

Hasil Assets to Loan Ratio

Assets to
Tahun Total Loan Total Assets Loan
Ratio%
2019 Rp 133.814.256 | Rp 265.289.081 | 50,44 %
2020 Rp 153.942.690 | Rp 239.581.524 | 64,25%
2021 Rp 167.265.891 | Rp 205.297.027 | 81,47 %

Sumber: diolah penulis (2022)
Berdasarkan perhitungan tahun 2019 besarnya Assets to Loan

Ratio adalah 50,44% yang berarti bahwa permintaan pembiayaan

yang disalurkan oleh bank dengan jumlah harta yang dimiliki

sebesar Rp 50,44 dan termasuk kategori sangat sehat dengan

standar ketetapan Bank Indonesia <75%.

b. Menghitung rasio solvabilitas pada PT. Bank Syariah Indonesia
perioode 2019-2021

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan ukuran kemampuan

bank mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini

juga bisa dikatakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk

melihat efisiensi bagi pihak manajeman bank tersebut.”” Untuk

mengukur tingkat solvabilitas suatu bank' dapat 'dihitung dengan

menggunakan rasio :

a) Primary Ratio

Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana

penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh

capital equity.™

Rumus untuk mencari primary ratio adalah sebagai berikut:

Primary Ratio =

Equity capital

x 100%

Total Assets

7 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322.

8 Kasmir, 322.
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Komponen Equity (modal) adalah modal disetor, saldo tahun lalu
dan saldo tahun berjalan. Sedangkan komponen total assets adalah
aset lancar dan tidak lancar.

Primary Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut:

Rp 8.802.351

= o
Rozos289081 X 100%=3,31%

PR (2019) =

_Rp_l03ws
PR (2020) = Rp 239.581.524

x 100% = 4,33 %
Rp 30.773.646

PR (2021)= Rp 205.297.027

x 100% =14,98 %

Tabel 4. 6
Hasil Primary Ratio

Primary
Ratio%
2019 Rp 8.802.351 | Rp 265.289.081 3,31 %
2020 Rp 10.389.836 | Rp 239.581.524 4,33 %

2021 Rp 30.773.646 | Rp 205.297.027 14,98 %
Sumber: diolah penulis (2022)

Tahun | Equity Capital Total Assets

Berdasarkan perhitungan tahun 2019 besarnya Primary Ratio
adalah 3,31 %. Artinya setiap rupiah total asset dijamin oleh total
modal sebesar Rp 3,31 dan termasuk kategori tidak sehat dengan
standar ketetapan Bl <6%.

b)'Secondary Risk Ratio
Secondary risk “ratio; merupakan jrasio yang digunakan untuk
mengukur penurunan aset yang mempunyai risiko lebih tinggi”

Rumus untuk mencari secondary risk ratio adalah sebagai berikut:

Equity capital

Secondary risk ratio = x 100%

Secondary Risk Assets

Komponen secondary risk assets adalah total asset dikurangi asset
tetap, asset lain-lain, cash asset dan Investasi pada Surat Berharga-

Neto (securities).

9 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 324.
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a. Equity

Equity 2019 Rp  8.802.351
Equity 2020 Rp 10.389.836
Equity 2021 Rp 30.773.646

b. secondary risk assets
1) Periode 2019

Aset Tetap dan Aset Hak Guna - Rp 1.876.250
Neto

Aset Lain-lain-Neto Rp  2.031.373
Cash Assets Rp 29.761.007

Investasi pada Surat Berharga-Neto Rp 38.709.977

Rp 72.378.607
2) Periode 2020

Aset Tetap dan Aset Hak Guna - Rp  3.397.075
Neto

Aset Lain-lain-Neto Rp  1.624.281
Cash Assets Rp 33.404.477

Investasi pada Surat Berharga-Neto Rp 49.105.637

Rp 87.531.470
3) Periode 2021

Aset Tetap dan Aset Hak Guna- - Rp« 4.055.953
Neto

Aset Lain-lain-Neto Rp 1.708.435
Cash Assets Rp 26.525.034

Investasi pada Surat Berharga-Neto Rp 67.579.070

Rp 99.868.492

Secondary Risk Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai
berikut:
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Secondary risk ratio (2019) =
Secondary risk ratio (2020) =

Secondary risk ratio (2021) =

Rp 8.802.351
Rp 72.378.607

Rp 10.389.836
Rp 87.531.470

Rp 30.773.646
Rp 99.868.492

Tabel 4.7
Hasil Secondary Risk Ratio

x 100% =12,16 %
x 100% =11,89 %

x 100% = 30,81%

Tahun | Equity Capital | 1Ol cecondany |- peseneey.
2019 Rp 8.802.351 | Rp 72.378.607 12,16 %
2020 Rp 10.389.836 | Rp  87.531.470 11,89 %
2021 Rp 30.773.646 | Rp  99.868.492 30,81 %

Sumber: data diolah penulis (2022)

Berdasarkan perhitungan Secondary Risk Ratio pada tahun 2019

yaitu sebesar 12,16%. Artinya setiap rupiah dijamin oleh modal

sebesar Rp 12,16 dan termasuk kategori sehat dengan standar

ketetapan Bank Indonesia >10%.

c¢) Capital Ratio

Capital Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung

perkreditan," terutama’ risiko' yang 'terjadi' ‘karena bunga gagal.

Rumus untuk mencari capital ratio adalah sebagai berikut:

Equity Capital + Reserve For Loan Loses

Capital Ratio = - x 100%
a. Equity
2019 Rp  8.802.351
2020 Rp 10.389.836
2021 Rp 30.773.646
b. Reserve for loan loses
2019 Rp  1.939.242
2020 Rp  3.294.706
2021 Rp  3.450.506
c. Total Loan
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2019 Rp 133.814.256
2020 Rp 153.942.690
2021 Rp 167.265.891

Capital Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut:
Rp 8.802.351 + Rp1.939.242

CR (2019) = "l 222 X 100% = 8,02%
CR (2020) = =122 e X 100% = 8,88%
CR (2021)= Rp30.773.646 + Rp3450.506 1000, _ 20.46%

Rp 167.265.891

Tabel 4. 8
Hasil Capital Ratio

Reserve for Capital
loan loses Total Loan Ratio%

2019 Rp 8.802.351 | Rp1.939.242 | Rp 133.814.256 | 8,02%
2020 Rp 10.389.836 | Rp3.294.706 | Rp 153.942.690 | 8,88%

2021 Rp 30.773.646 | Rp3.450.506 | Rp 167.265.891 | 20,46%
Sumber: data diolah penulis (2022)

Tahun | Equity Capital

Berdasarkan perhitungan Capital Ratio tahun 2019 yaitu sebesar
8,02%. Artinya setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total
modal sebesar Rp 8,02 dan termasuk kategori kurang sehat dengan
standar ketetapan Bank Indonesia <10%.
¢. Menghitung rasio efisiensi pada PT. Bank Syariah Indonesia perioode
2019-2021
Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk
mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan
untuk operasi tersebut. Kalau laba atau profit adalah jumlahnya, maka
rentabilitas adalah kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.
Untuk mengukur tingkat efisiensi suatu bank dapat dihitung dengan
menggunakan rasio:
a) Interest Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada

80 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86.
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para deposannya dengan total deposit yang ada di bank.8! Rumus

mencari Interest Expense Ratio adalah sebagai berikut:

Interest Expense Ratio =

Interest

Total Deposit

X 100%

Komponen interest adalah pendapatan bagi hasil Mudharabah dan

Musyarakah. Sedangkan komponen total deposit adalah giro dan

tabungan.
a. Interest
2019
2020
2021

b. Total Deposit

2019
2020
2021

Rp 4.132.899
Rp 4.653.087
Rp 4.455.685

Rp 37.563.868
Rp 60.403.583
Rp 57.247.890

Interest Expense Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai

berikut:

Interest Expense Ratio (2019)=
Interest Expense Ratio (2020) =

Interest Expense Ratio (2021)=

Rp 4.132.899
Rp 37.563.868

Rp 60.403.583

Rp 4.455.685
Rp 57.247.890

Tabel 4.9

Hasil Interest Expense Ratio

Rp [4.653.087

X 100%=11,00%
X100%=7,70%

X 100%=7,78%

Tahun Interest Total Deposit Inter;zttiliﬁzense
2019 | Rp 4.132.899 | Rp 37.563.868 11,00%
2020 | Rp 4.653.087 | Rp 60.403.583 7,70%
2021 | Rp 4.455.685 | Rp57.247.890 7,78%

Sumber: diolah penulis (2022)

81 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 333.
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Berdasarkan perhitungan Interest Expense Ratio pada tahun 2019

sebesar 11,00%. Artinya besarnya persentase antara bunga yang

dibayar kepada para deposan dengan total deposit yang ada di bank

sebesar Rp 11,00.

b) Leverage Multiplier

Leverage Multiplier merupakan alat untuk mengukur kemampuan

manajemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang

harus dikeluarkan akibat pengguna aktiva. Adapun rumus untuk

mencari Leverage Multiplier yaitu:

Leverage Multiplier= Total Equity

a. Total Assets
2019
2020
2021

b. Total Equity
2019
2020
2021

Total Assets

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

265.289.081
239.581.524
205.297.027

8.802.351
10.389.836
30.773.646

Leverage Multiplier.dapat dihitung pertahun; yaitu sebagai berikut:

Leverage Multiplier (2019) =

Leverage Multiplier (2020) =

Leverage Multiplier (2021) =

Rp 265.289.081

Rp 8.802.351 =30,13

Rp 239.581.524

Rp 10389.836 23,05

Rp 205.297.027

=6,67
Rp 30.773.646 ’

Tabel 4. 10
Hasil Leverage Multiplier

Tahun Total Assets Total Equity I\I;I?J\:fiﬁ?;r
2019 Rp 265.289.081 | Rp 8.802.351 30,13
2020 Rp 239.581.524 | Rp 10.389.836 23,05
2021 Rp 205.297.027 | Rp 30.773.646 6,67

Sumber: data diolah penulis (2022)
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Berdasarkan perhitungan Leverage Multiplier pada tahun 2019
sebesar 30,13 kali. Artinya setiap rupiah kemampuan manajemen
dalam mengelola asetnya karena adanya biaya yang harus dibayar

akibat pengguna aktiva sebesar Rp 30,13.

C. Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Rasio Keuangan
1. Rasio Likuiditas
Berikut tabel penjelasan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio
diatas yaitu :

Tabel 4. 11
Rasio Likuiditas dan Kategori Kesehatan

Rasio ! . .
Likuiditas 2019 Kategori 2020 Kategori 2021 Kategori
Quick 0 Tidak d Tidak 0 Tidak
Ratio 79.22% Sehat PR Sehat 46,33% Sehat
Cash Ratio | 522,50% Sehat 709,50% Sehat 700,80% Sehat
Loan to . . )
) Tidak Tidak Tidak
0, 0, [)
Deposno 288,6% Sehat 217,4% Sehat 190,0% Sehat
Ratio
Assets to . Sangat 7S Sangat 0
Loan Ratio 50,44% Sehat 64,25% Sehat 81,47% Sehat

Sumber: data diolah penulis(2022)
Berdasarkan tabel- 4.11 ;diatas. maka ; dapat -disimpulkan bahwa

perhitungan .Quick .Ratio pada tahun 2019 tingkat.likuiditasnya adalah
sebesar 79,22%. Artinya setiap rupiah kemampuan bank untuk-membayar
kewajiban terhadap deposan dengan harta yang paling likuid yang dimiliki
bank adalah Rp 79,22 dan termasuk kedalam kategori tidak sehat karena
tidak memenuhi standar kesehatan bank yaitu 150%-174%. Pada tahun
2020 tingkat likuiditas sebesar 55,30% artinya setiap rupiah kemampuan
bank untuk membayar kewajiban terhadap deposan dengan harta yang
paling likuid yang dimiliki bank adalah Rp 55,30 dan termasuk kedalam
kategori tidak sehat karena tidak memenuhi standar kesehatan bank yaitu
150%-174%. Pada tahun 2021 tingkat likuiditas sebesar 46,33% artinya
setiap rupiah kemampuan bank untuk membayar kewajiban tehadap

deposan dengan harta yang paling likuid yang dimiliki bank adalah

56



46,33% dan termasuk kedalam kategori tidak sehat sehat karena tidak
memenuhi standar kesehatan bank yaitu 150%-174%.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perhitungan Cash Ratio 2019 tingkat likuiditasnya sebesar 522,50%
artinya setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang
harus segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp, 522,50
dan termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio
yaitu >80%. Pada tahun 2020 tingkat likuiditasnya sebesar 709,50%
artinya setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang
harus segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp, 709,50
dan termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio
yaitu >80%. Pda tahun 2021 tingkat likuiditasnya sebesar 700,80% artinya
setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang harus
segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp 700,80 dan
termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio yaitu
>80%.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas perhitungan LDR pada tahun 2019
adalah 288,6% yang berarti setiap rupiah yang diterima bank akan
diberikan kredit sebesar Rp 288,6 dan termasuk kategori tidak sehat karena
lebih dari 120%. Pada tahun 2020 adalah 217,40% yang berarti setiap
rupiah’ yang 'diterima bank akan  diberikan-kredit sebesar Rp 217,40 dan
termasuk kategori tidak sehat karena lebih/ dari 120%. pada tahun 2021
adalah 190 % yang berarti setiap rupiah yang diterima bank akan diberikan
kredit sebesar Rp 190 dan termasuk kategori tidak sehat karena lebih dari
120%.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas perhitungan LAR pada tahun 2019
adalah 50,44% setiap Rp 1 dari asset mampu memenuhi pembiayaan yang
diberikan sebesar Rp 0,5044 dan masuk kategori sangat sehat karena <
75%. Pada tahun 2020 adalah 64,25% setiap Rp 1 dari asset mampu
memenuhi pembiayaan yang diberikan sebesar Rp 0,6425 dan masuk

kategori sangat sehat karena < 75%. Pada tahun 2021 adalah 81,47% setiap
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Rp 1 dari asset mampu memenuhi pembiayaan yang diberikan sebesar Rp
0,8147 dan masuk kategori sehat karena < 85%.

Tabel 4. 12
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Rasio Likuiditas

Rasio Perubahan Perubahan
Likuiditas | 2%%° | 2020 | Naik/Turun | 29?2 | Naik/Turun
Quick Ratio | 79,22% | 55,30% (23,92%) 46,33% (8,97%)

Cash Ratio | 522,50% | 709,50% 187% 700,80% (8,70%)

Loan to
Deposito 288,6% | 217,40% | (71,20%) | 190,00% (27,40%)
Ratio

ASSESIO | 50440 | 6425% | 1381% | 8LAT® | 17,22%
Loan Ratio

Sumber: data diolah (2022)

Dari hasil analisis Quick Ratio dapat diketahui bahwa pada tahun 2019
sebesar 79,22% yang berarti setiap rupiah dana deposan dijamin dengan
Rp 79,22 harta lancar yang dimiliki oleh bank. Pada tahun 2019-2020
terjadi penurunan Quick Ratio sebesar 23,92% yang diakibatkan kenaikan
cash asset sebesar Rp 3.643.470 dan kenaikan deposit sebesar Rp
22.839.715. Pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan Quick Ratio sebesar
8,97% yang diakibatkan penurunan cash asset sebesar Rp 6.879.443 dan
penurunan-deposit sebesar Rp, 3.155.693.

Dari hasil analisis' Cash Ratio dapat diketahui'bahwa padaitahun 2019
sebesar 522,50% dan pada tahun 2020 sebesar 709,50% hal ini mengalami
peningkatan sebesar 187%. Pada tahun 2021 Cash Ratio sebesar 700,80%
hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 8,70%

Dari hasil analisis Loan to Deposito Ratio dapat diketahui bahwa pada
tahun 2019 sebesar 288,6% dan pada tahun 2020 sebesar 217,40% hal ini
mengalami penurunan sebesar 71,20%. Pada tahun 2021 Loan to Deposito
Ratio sebesar 190,00% hal ini mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 27,40%.

Dari hasil analisis asset to loan ratio dapat diketahui bahwa pada tahun
2019 sebesar 50,44% dan pada tahun 2020 sebesar 64,25% ha ini
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mengalami peningkatan sebesar 13,81%. Pada tahun 2021 asset to loan
ratio sebesar 81,47% hal ini mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya sebesar 17,22%.

2. Rasio Solvabilitas

Berikut tabel penjelasan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio

diatas yaitu :
Tabel 4. 13
Rasio Solvabilitas dan Kategori Kesehatan

Rasio 2019 | Kategori | 2020 | Kategori| 2021 | Kategori
Solvabilitas g 9 9
Primary 0 Tidak 2 Tidak 0 Sangat
Ratio 3.31% Sehat v Sehat 14,98% Sehat
secondary |, 1600 | Sehat | 11,89% | Sehat | 30,81% Sehat
Risk Ratio
Capital Kurang Kurang
Ratio 8,02% Sehat 8,88% Sehat 20,46% Sehat

Sumber: data diolah penulis (2022)
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan

primary ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,31% artinya setiap rupiah
total asset dijamin oleh total modal sebesar 3,31 dan termasuk kategori
tidak sehat karena < 6%. Pada tahun 2020 primary ratio sebesar 4,33%
artinya, setiap, rupiah. total asset dijamin oleh total modal sebesar Rp 4,33
dan termasuk kategori tidak sehat karena < 6%. Pada tahun 2021 primary
ratio sebesar 14,49% artinya Setiap rupiah total ‘asset dijamin oleh total
modal sebesar Rp 14,49 dan.termasuk kategori sangat sehat karena >12%.
Berdasarkan tabel diatas perhitungan secondary risk ratio pada
tahun 2019 sebesar 12,16% artinya setiap rupiah secondary risk assets
dijamin oleh modal sebesar Rp 12,16 dan termasuk kategori sehat karena
>10%. Pada tahun 2020 secondary risk ratio sebesar 11,89% artinya setiap
rupiah secondary risk assets dijamin oleh modal sebesar Rp 11,89 dan
termasuk kategori sehat karena >10%. Pada tahun 2021 secondary risk
ratio sebesar 30,81% artinya setiap rupiah secondary risk assets dijamin
oleh modal sebesar Rp 30,81 dan termasuk kategori sehat karena >10%.
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Berdasarkan tabel diatas perhitungan capital ratio pada tahun 2019
sebesar 8,02% artinya setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total
moda sebesar Rp 8,02 dan termasuk kategori kurang sehat karena <10%.
Pada tahun 2020 capital ratio sebesar 8,88% artinya setiap rupiah total
pembiayaan dijamin oleh total modal sebesar Rp 8,88 dan termasuk kurang
sehat karena <10%. Pada tahun 2021 capital ratio sebesar 20,46% artinya
setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total modal sebesar Rp 20,46

dan termasuk kategori sehat karena <25%.

Tabel 4. 14
Rekapitulasi Rasio Solvabilitas

Rasio Perubahan Perubahan
Solvabilitas 2019 280 Naik/Turun 2021 Naik/Turun
Primary
Ratio 3,31% 4,33% 1,02% 14,98% 10,65%
Secondary | 15 1605 | 11,89% | (0,27%) | 30.81% 18,92%
Risk Ratio
Capital Ratio | 8,02% 8,88% 0,86% 20,46% 11,58%

Sumber: data diolah penulis (2022)
Berdasarkan tabel diatas Primary ratio pada tahun 2019 sebesar

3,31% dan pada tahun 2020 sebesar 4,33% hal ini mengalami peningkatan
dari tahun 2019 ke 2020 sebesar 1,02%. Pada tahun 2021 Primary ratio
sebesar 14,98% dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada tahun 2021
meningkat dengan signifikan sebesar 10,65%.

Berdasarkan tabel diatas secondary risk ratio pada tahun 2019
sebesar 12,16% dan pada tahun 2020 sebesar 11,89% hal ini mengalami
penurunan sebesar 0,27. Pada tahun 2021 secondary risk ratio sebesar
30,81% hal ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar
18,92%.

Berdasarkan tabel diatas capital ratio pada tahun 2019 sebesar
8,02% dan pada tahun 2020 sebsar 8,88% hal ini mengalami peningkatan
sebesar 0,86%. Pada tahun 2021 capital ratio sebesar 20,46% hal ini

mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 11,58%.
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3. Rasio Efisiensi
Berikut tabel penjelasan rekapitulasi hasil perhitungan tingkat rasio :

Tabel 4. 15
Rekapitulasi Rasio Efisiensi

. . Perubahan Perubahan
Rasio Efisiensi 2019 2020 Naik/Turun 2021 Naik/Turun

11,00% | 7,70% | (3,30%) | 7,78% 0,08%

Interest Expense
Ratio

Leverage
Multiplier 3013 | 2305 (7.08) | 667 | (16,38)

Sumber: data diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel diatas interest expense ratio pada tahun 2019
sebesar 11,00% dan pada tahun 2020 sebesar 7,70% hal ini mengalami
penurunan sebesar 3,30%. Pada tahun 2021 interest expense ratio sebesar
7,78% hal ini mengalami peningkatan sebesar 0,08%.

Berdasarkan tabel diatas leverage multiplier pada tahun 2019 sebesar
30,13 dan pada tahun 2020 sebesar 23,05 hal ini mengalami penurunan
sebesar 7,08. Pada tahun 2021 leverage multiplier sebesar 6,67 hal ini
mengalami penurunan sebesar 16,38.

D. Pembahasan
1. Rasio likuiditas

Berdasarkan'penelitian yang sudah dilakukan; diperoleh hasil bahwa rasio
likuiditas dapat dilinat dari-beberapa indikator. Dilihat dari indikator Quick
ratio dalam keadaan tidak sehat pada;tahun 2019 yaitu sebesar 79,22%. Hal
ini dikarenakan total deposit lebih besar daripada cash assets, yaitu total
deposit sebesar Rp 37.568.868 dan cash assets sebesar Rp 29.761.007
sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun terjadinya Quick ratio yang
rendah di sebabkan oleh meningkatnya pembiayaan, maka pada saat nasabah
ingin menarik kembali, kemungkinan rendah bank untuk mengembalikan
kewajibannya.

Dilihat dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun
2020 yaitu sebesar 55,30%. Hal ini dikarenakan total deposit lebih besar
daripada cash assets, yaitu total deposit sebesar Rp 60.403.583 dan cash
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assets sebesar Rp 33.404.477 sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun
terjadinya Quick ratio yang rendah di sebabkan oleh dampak COVID-19 yang
mengakibatkan pembetasan pergerakan (lockdown) sehingga masyarakat
lebih memilih untuk mempersiapkan dana darurat.

Dilihat dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun
2021 yaitu sebesar 46,33%. Hal ini dikarenakan total deposit lebih besar
daripada cash assets, yaitu total deposit sebesar Rp 57.247.890 dan cash
assets sebesar Rp 26.525.034 sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun
terjadinya Quick ratio yang rendah di sebabkan oleh besarnya total deposit,
hal ini terjadi karena Bank BSI sedang melakukan promosi secara besar-
besaran karena pada tahun inilah berdirinya bank BSI yang sebelumnya pada
tahun 2019-2020 masih berdiri terpisah yaitu bank mandiri syaraiah, bank
negara Indonesia (BNI) syariah dan bank rakyat Indonesia (BRI) syariah.

Dilihat dari indikator cash ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 522,50%
dalam keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar
Rp 5.695.662 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 29.761.007
sehingga bank dapat melunasi kewajiban yang harus segera di bayar. Dilihat
dari indikator cash ratio pada tahun 2020 yaitu sebesar 709,50% dalam
keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar Rp
4.707.704 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 33.404.477
sehingga bank dapat'melunasi kewajibanyang harus segera di‘bayar. Dilihat
dari indikator cash ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 700,80% dalam
keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar Rp
3.784.901 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 26.525.034
sehingga bank dapat melunasi kewajiban yang harus segera di bayar.

Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar
288,6% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar
dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp
133.814.256 dan total deposit sebesar Rp 37.563.868 dan equity sebesar Rp
8.802.351. Besarnya loan disebabkan bank ingin memberikan pembiayaan

yang berkelanjutan guna untuk mendukung pertumbuhan bisnis.
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Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2020 yaitu sebesar
217,4% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar
dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp
153.942.690 dan total deposit sebesar Rp 60.403.583 dan equity sebesar Rp
10.389.836. Kondisi ekonomi dan bisnis tahun 2020 mengalami keterpurukan
akibat merebaknya pandemic Covid-19. Sehingga Bank Indonesia
mengeluarkan kebijakan yang akomodif dengan menurunkan tingkat suku
bunga. Sejalan dengan Langkah yang dilakukan BI, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) juga menerbitkan peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang
stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan Countercyclical dampak
penyebaran covid-19. Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia yang
dirilis OJK, pembiayaan bagi hasil yang disalurkan beberapa bank syariah
yaitu bank negara Indonesia, bank mandiri syariah dan bank rakyat Indonesia
terus mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya.

Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar
190,0% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar
dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp
167.265.891 dan total deposit sebesar Rp 57.247.890 dan equity sebesar Rp
30.773.646. Lahirnya BSI pada tahun 2021 memberikan energi baru untuk
Indonesia, BSI hadir dengan menggabungkan kekuatan dan kelebihan yang
ada ‘pada ‘ketiga ‘bank syariah' besar ‘menjadi-‘satu: ‘Hal “ini membuat
kepercayaan nasabah semakin meningkat terhadap bank syariah.

Dilihat dari indikator assets to loan ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar
50,44% dalam keadaan sehat. Hal ini dikarenakan total assets lebih besar
dibandingkan dengan total loan yaitu total assets sebesar Rp 265.289.081 dan
total loan sebesar Rp 133.814.256. Dilihat dari indikator assets to loan ratio
pada tahun 2020 yaitu sebesar 64,25% dalam keadaan sehat. Hal ini
dikarenakan total assets lebih besar dibandingkan dengan total loan yaitu total
assets sebesar Rp 239.581.524 dan total loan Rp 153.942.690. Dilihat dari
indikator assets to loan ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 81,47% dalam

keadaan sehat. Hal ini dikarenakan total assets lebih besar dibandingkan
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dengan total loan yaitu total assets sebesar Rp 205.297.027 dan total loan Rp
167.265.891. Semakin sehat assets to loan ratio membuktikan bahwa bank
memiliki cukup harta untuk menyalurkan dananya dari total assets kepada
para nasabah.

. Rasio Solvabilitas

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa rasio
solvabilitas dapat dilihat dari beberapa indikator. Dilihat dari indikator
primary ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,31%
hal ini menunjukkan penurunan. Artinya, terjadi penurunan kinerja keuangan
dalam mengelola keuangan perusahaan sehingga pemodalan yang dimiliki
belum memadai. Penurunan ini disebabkan karena tahun 2019 terjadi
penurunan pada komponen ekuitas yaitu laba sebelum direalisasikan atas
kepemilikan efek tersedia untuk dijual.

Dilihat dari indikator primary ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun
2020 yaitu sebesar 4,33% meskipun meningkat dari tahun sebelumnya tetapi
masih belum sampai dengan standar ketetapan kesehatan bank. Sehingga
tahun 2020 masih terjadi penurunan kinerja keuangan dalam pengelolaan
keungan perusahaan yang mengakibatkan permodalan yang dimiliki belum
memadai. Dilihat dari indikator primary ratio dalam keadaan sehat pada
tahun 2021 yaitu sebesar 14,98% hal ini menunjukkan peningkatan. Artinya,
terjadi- * peningkatan: ' Kinerja' keuangan " dalam' ‘pengelolaan  keuangan
perusahaan sehingga permodalan yang dimiliki 'sudah memadai. Peningkatan
ini disebabkan karena tahun 2021 terjadi peningkatan pada komponen ekuitas
yang berupa modal ditempatkan dan disetor penuh, tambahan modal disetor,
saldo laba ditentukan penggunaannya dan saldo laba tidak ditentukan
penggunaannya. Dan juga dapat diketahui bahwasannya dengan adanya
penggabungan dari tiga bank syariah ini membuat peningkatan pada primary
ratio yang signifikan.

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2019 dalam keadaan
sehat yaitu sebesar 12,16% hal ini menunjukkan peningkatan. Artinya, terjadi

peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola keuangan bank sehingga
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mengalami peningkatan dalam mengelola aset. Peningkatan disebabkan
karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan pada cash assets, total assets,
securities, low risk assets dan equity capital.

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2020 dalam keadaan
sehat yaitu sebesar 11,89% hal ini mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya. Artinya, terjadi penurunan kinerja keuangan dalam mengelola
keuangan bank sehingga mengalami penurunan dalam mengelola asset.
Penurunan disebabkan karena pada tahun 2020 peningkatan equity capital
dibanding tahun sebelumnya dan juga peningkatan secondary risk assets dari
tahun sebelumnya.

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2021 dalam keadaan
sehat yaitu sebesar 30,81% hal ini mengalami peningkatan yang sangat
signifikan. Artinya, terjadi peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola
keuangan bank sehingga mengalami peningkatan dalam mengelola aset.
Peningkatan disebabkan karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan pada
investasi pada surat berharga.

Dilihat dari indikator capital ratio periode 2019 dalam keadaan kurang
sehat yaitu sebesar 8,02% hal ini mengalami penurunan. Artinya, setiap
rupiah total pembiayaan yang dijamin oleh total modal belum bisa memadai
karena melonjakknya pembiayaan. Dilihat dari indikator capital ratio periode
2020 dalam keadaan kurang sehat yaitu' sebesar-8,88% ‘hal ini° mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya meskipun masih belum memenuhi
standar Kesehatan bank. Dilihat dari indikator capital ratio periode 2021
dalam keadaan sehat yaitu sebesar 20,46% hal ini mengalami peningkatan
yang signifikan setelah bergabungnya tiga bank syariah yang sekarang
menjadi BSI. Artinya, terjadi peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola
keuangan bank sehingga mengalami peningkatan dalam mengelola modal.

. Rasio Efisiensi

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa rasio

efisiensi dapat dilihat dari beberapa indikator. Dilihat dari indikator interest

expense ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 11% hal ini mengalami
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peningkatan. Artinya, kinerja keuangan di bank sudah sehat karena persentase
deposit lebih besar dibandingkan dengan persentase bagi hasil yang dibayar
kepada para deposan. Indikator interest expense ratio pada tahun 2020 yaitu
sebesar 7,70% hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya tetapi
masih bisa dikatakan sehat karena melebihi standar kesehatan yaitu 1,5.
Interest expense ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 7,78% hal ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Artinya, terjadi peningkatan kinerja
keuangan dalam mengelola keuangan bank sehingga mengalami peningkatan.

Dilihat dari leverage multiplier pada tahun 2019 yaitu sebesar 30,13 pada
tahun 2020 sebesar 23,05 dan pada tahun 2021 sebesar 6,67 meskipun setiap
tahunnya menurun tetapi masih dalam keadaan sehat karena lebih dari standar
kesehatan yaitu 1,5. Hal ini dikarenakan bank harus membayar biaya yang

diakibatkan pengguna aktiva.

66



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian kinerja perusahaan melalui analisis laporan keuangan

dengan menggunakan rasio keuangan yang telah diuraikan pada BAB IV yang

terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan:

1. Rasio likuiditas periode 2019-2020 dilihat dari indikator Quick ratio dalam
keadaan tidak sehat, cash ratio dalam keadaan sehat, loan to deposito ratio
dalam keadaan tidak sehat, dan assets to loan ratio dalam keadaan sehat
sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia

2. Rasio solvabilitas periode 2019-2020 dilihat dari indikator primary ratio
dalam keadaan tidak sehat sedangkan 2021 dalam keadaan sangat sehat.
Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada periode 2019-2021 dalam
keadaan sehat. Dilihat dari indikator capital ratio periode 2019-2020 dalam
keadaan kurang sehat sedangkan pada periode 2021 dalam keadaan sehat
sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia.

3. Rasio efisiensi dilihat dari indikator interest expense ratio dan leverage
multiplier dalam keadaan sehat karena sudah melebihi 1,5%.

B. Saran

1. Sebaiknya perusahaan menjaga tingkat rasio likuiditas yang optimal untuk
menghindari adanya tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, karna tingkat
likuiditas yang terlalu tinggi menandakan adanya aktiva lancar yang
berlebih diperusahaan yang seharusnya bisa dipergunakan secara efesien
untuk meningkatkan laba

2. Perusahaan memperoleh tingkat keuntungan, itu berarti perusahaan
mengembani tugas yang berat dimana harus mempertahankan posisi
tersebut agar terus memperoleh keuntungan. Tapi ingat, bukan saja soal
keuntungan yang dicari tetapi harus berimbangan dengan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka
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panjang.
3. Sebaiknya perusahaan tetap menjaga tingkat rasio efisiensi yang efektif agar

perusahaan dapat menggunakan sumber dayanya lebih baik lagi.
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Ikhtisar
Keuangan

Posisi Keuangan Konsolidasian

(Rp Juta)

Kas ‘ ‘ 4.119.903 3.180.739 2.210.290
Giro dan Penempatan pada Bank lndlonesié . 20;563.580 21.527.933 23.840.556
Giro dan Penempatan pada Surat Berharga-Neto - 1.841.551 8.695.805 3.710.161
Investasi pada Surat Berharga-Neto 67.579.070 49.105.637 38.709.977
Tagihan Akseptasi 159.880 292.789 234.895
Piutang Murabahah 101.685.560 89.844.090 73.000.131
Piutang Istishna : . i 359 637 2.970
Piutang Sewa ljarah - 101.570 39.167 21422
Cadangan kerugian penurunan nilai dan penyisihan kerugian Piutang (3.450.506) (3.294.706) (1.939.242)
Pinjaman Qardh- Neto . 1 9.681.400 9.054.373 8.470.296
Pembiayaan Mudharabah-Neto 1.5;2.314 2.598.787 3.674.396
Pembiayaan Musyarakah-Neto | %1 1 53903123 50.896.175 46.393.775
Aset yang Diperoleh Untuk ljarah - Neto 901.565 1.509.461 2.251.266
Aset Tetap dan Aset Hak Guna - Neto ‘ B i 4055953 - 3.397.075 1.876.250
Aset Pajak Tangguhan : . ‘" 1445324 1.109.281 808.511
Aset Lain-lain-Neto : : » 1'.7 .435 1.624.281 2.031.373

Investasi pada Entitas Asosiasi - - -

TOTAL ASET 9 81.524 205.297.027
Liabilitas Segera 608.554 989.362 665.220
Bagi Hasil yang Masih Harus Dibayar 158.478 170.010 200.900
. CDOCITA S ey T ImTEl .
UNIVERSITAS ISTANM NEGERI |
Giro Wadiah 22.411.614 30.822.613 16.428.240
3 i . | - 1 -, "

mognwessn AT HAJT ACHNMtd 51k338() 2sen
Total : 57.247.890 60.403.5823 37.563.868
Simpanan dari Bank Lain [ l . r".,ull ] '] ]1‘}5.9:{‘8{ 806.560 106.895
Kewajiban Akseptasi . 161.495 295.387 237.254
Pembiayaan yang Diterima -

Utang Pajak 504.078 537.514 378.752
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 17.194 20.323 19.452
Estimasi Liabilitas Imbalan Kerja 836.491 908.751 727.861
Liabilitas Lain-lain 2.236.358 1.908.921 4.106.641
JUMLAH LIABILITAS 61.886.476 66.040.361 44.006.843
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(Rp Juta)

Giro Mud 13.318.627 5.370.452 11.880.204

Tabungan Mudharabah 65.102.491 59.008.934 » 48.064.346
‘l‘jvéposito MudHarabah 98.592.553 86.043.632 50.997.68§
Sukuk Mudharabah Subordinasi 1.375.000 1.375.000 1.279.000
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER N © 17838s671 151798018 142221239
3:éKUITAS v ‘
Modal disetor 20.564.654 3.142.019 2.989.022
Tambahan Modal Disetor (6.366.776) - -
EI;uitas Merging Entities - 10.903.586 9.823.110
Kéﬁntungan Revaluasi Aset Tetap 444.530 395.7225 395725
Péﬁgukun:.ar‘\ Kembali Program Imbalan Kerja Pasti 140.271 53.998 47.049
v.kgbntuﬁé;ﬁ./<Ke.rugian) Surat Berharga - bersih 63 B 710
Caaangan Umum 36 597.804 597.804
S.aul.;io Laba & 6.650.013 5215525
. Tahunlalu \ 3.940.491
- Tatunberalan v ‘ L] 12 1.275.034
EKUITAS ‘ vs 19.068.945
TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEM 205.297.027

* Disajikan kembali

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes
ASET

KAS 4

GIRO DAN PENEMPATAN
PADA BANK INDONESIA 5

GIRO DAN PENEMPATAN
PADA BANK LAIN
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Jumlah giro dan penempatan
pada bank lain

Cadangan kerugian
penurunan nilai

Bersih

INVESTASI PADA
SURAT BERHARGA
Pihak ketiga
Pihak berelasi

7,42

Jumlah investasi pada
surat berharga

Cadangan kerugian
penurunan nilai

Bersih

TAGIHAN AKSEPTASI
Pihak ketiga
Pihak berelasi

8,42

Jumlah tagihan akseptasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai

Bersih

PIUTANG

Murabahah
Pihak ketiga
Pihak berelasi

9,42

Jumlah murabahah
Istishna

Pihak ketiga
ljarah

Pihak ketiga
Jumlah piutang

Cadangan kerugian
penurunan nilai

Bersih
PINJAMAN QARDH

Pihak ketiga
Pihak berelasi

10,42

Jumlah pinjaman gardh
Cadangan kerugian

penurunan nilai
Bersih

Dipindahkan

*) Disajikan kembali. lihat Catatan 53

PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
(d/h/previously PT Bank BRISyariah Tbk)

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January
2021 20207 2020"
4,119,903 3,180,739 2,210,290
20,563,580 21,527,933 23,840,556
1,389,347 6,543,680 3,297,805
469,442 2,220,518 366,763
1,858,789 8,764,198 3,664,568
(17,238) (68,393) (4,407)
1,841,551 8,695,805 3,660,161
29,166,103 18,856,741 14,978,925
38,431,042 30,273,754 23,822,085
67.597.145 49,130,495 38,801,010
(18.075) (24.858) (41.033)
67,579,070 49,105,637 38,759,977
53,823 60,654 1120978
107.672 234,683 124,276
161,495 295 887 237,254
(1.615) (2,548) (2:309)
159,880 20240889 234 895
101,184,932 88,945 718 71,694,051
500,628 898.372 1,306,080
101,685,560 89,844 090 73 000.131
359 637 2970
101.570 39,167 21422
101.787.489 89.883.894 73.024.523
(3.450.,506) (3,294.706) (1,939.242)
98.336.983 86.589.188 71,085,281
8.133.403 6.963.070 7.221.898
1,285,828 2. 317 785 1,343.328
9.419.231 9,280,855 8.565.225
(337.831) (226.482) (94 930)
9.081.400 9.054,373 8,470,296
201,682,367 178,446,464 148,261,456

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.

unless otherwise stated)

ASSETS
CASH

CURRENT ACCOUNTS AND
PLACEMENTS WITH BANK
INDONESIA

CURRENT ACCOUNTS AND
PLACEMENTS WITH OTHER
BANKS
Third parties
Related parties

Total current accounts and
placement with other banks

Allowance for impairment losses

Net

INVESTMENTS IN
MARKETABLE SECURITIES

I hird parties
Related parties

Total investment in

marketable securities
Allowance for impairment losses
Net

ACCEPTANCE RECEIVABLES
Third parties
Related parties

Total acceptance receivables

Allowance for impairment losses
Net

RECEIVABLES

Murabahah

Third parties
Related parties

Total murabahah

Istishna
Third parties

ijarah
Therd parties

Toial receivables
Allowance for
impairment losses

Net
FUNDS OF QARDH

Third parties
Related parties

Total funds of qardh
Allowance for impairment losses
Net

Carry forward

*) Restated. see Note 53

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements

Halaman - 1 - Page

taken as a whole.



PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/h/previously PT Bank BRISyariah Tbk)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2021 20207 20207

ASET (lanjutan) ASSETS (continued)
Pindahan 201,682,367 178,446,464 148,261,456 Carry forward
PEMBIAYAAN FINANCING
Mudharabah 11,42 Mudharabah

Pihak ketiga 1,154,595 1,460,923 2,625,499 Third parties

Pihak berelasi 473 842 1,210,059 1,112,121 Related parties
Jumlah mudharabah 1,628,437 2,670,982 3,737,620 Total mudharabah
Cadangan kerugian

penurunan nilai (36,123) (72,195) (63,224)  Allowance for impairment losses
Bersih 1,592,314 2,598,787 3,674,396 Net
Musyarakah 12,42 Musyarakah

Pihak ketiga 37.198,108 35,725,705 31,917,719 Third parties

Pihak berelasi 20,356,328 17,622 828 16,154,888 Related parties
Jumlah musyarakah 57,554,436 58,848(583 48,072,607 Total musyarakah
Cadangan kerugian

penurunan nilai (3.651,313) (2,452,358) (1.678.832)  Allowance for impairment losses
Bersih 53,903,123 50,896,175 46,393.775 Net
Jumlah pembiayaan 59,182,873 56,019,515 51,810,227 Total financing
Cadangan kerugian

penurunan nilai (3,687.,436) (2,524,553) (1,742,056)  Allowance for impairment losses
Bersih 55,495,437 53,494,962 50,068,171 Net
ASET YANG DIPEROLEH ASSETS ACQUIRED

UNTUK /JARAH - BERSIH 13 901,565 1,509,461 2,251,266 FOR IJARAH - NET
ASET TETAP DAN FIXED ASSETS AND

ASET HAK GUNA - BERSIH 14 4,055,953 3,397,075 1,876,250 RIGHT OF USE ASSET - NET
ASET PAJAK TANGGUHAN 21d 1,445,324 1,109,281 808,511 DEFERRED TAX ASSETS
ASET LAIN-LAIN - BERSIH 15,42 1,708,435 1,624,281 210315878 OTHER ASSETS - NET
JUMLAH ASET 265289081 239 581,524 205 297 027 TOTAL ASSETS

*) Disapkan kembali. ihat Catatan 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

*) Restated. see Note 53

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements
taken as a whole.

Halaman - 2 - Page



PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/h/previously PT Bank BRISyariah Tbk)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2021 20207 20207
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
OBLIGATIONS
LIABILITAS SEGERA 16,42 DUE IMMEDIATELY
Pihak ketiga 539,143 777,017 998,793 Third parties
Pihak berelasi 69,411 212,345 143,250 Related parties
608,554 989,362 1,142,043
BAGI HASIL YANG BELUM UNDISTRIBUTED
DIBAGIKAN 17 158,478 170,010 200,900 REVENUE SHARING
SIMPANAN WADIAH WADIAH DEPOSITS
Giro wadiah 18.42 Wadiah demand deposits
Pihak ketiga 21,076,310 28,428,916 14,980,040 Third parties
Pihak berelasi 1,335,304 2,393,697 1,448,200 Related parties
22,411,614 30,822.613 16,428,240
Tabungan wadiah 19,42 Wadiah savings deposits
Pihak ketiga 34,826,660 29,561,910 21,118,457 Third parties
Pihak berelasi 9,616 19,060 17,171 Related parties
34,836,276 29,580,970 21,135,628
Jumlah simpanan wadiah 57,247,890 60,403,583 37,563,868 Total wadiah deposits
SIMPANAN DARI BANK LAIN 20,42 DEPOSITS FROM OTHER BANKS
Giro wadiah Wadiah demand deposits
Pihak ketiga 109,121 124 S1© 103,241 Third parties
Pihak berelasi 1.737 3.407 2 1 Related parties
110,858 128,326 105,632
Tabungan wadiah Wadiah savings deposits
Pihak ketiga 5,080 23,234 1,263 Third parties
Sertifikat investasi mudharabah Interbank mudharabah
antar bank (SIMA) - 655,000 - investment certificate (SIMA)
Jumlah simpanan dari bank lain 115,938 806,560 106,895 Total deposits from other banks
LIABILITAS AKSEPTASI 8,42 ACCEPTANCE LIABILITIES
Pihak ketiga 76,027 186,737 237,254 Third parties
Pihak berelasi 85,468 108,600 - Related parties
Jumlah liabilitas akseptasi 161,495 295,337 2371254 Total acceptance liabilities
UTANG PAJAK 21 504,078 537.514 378.752 TAXES PAYABLE
LIABILITAS EMPLOYEE BENEFITS
IMBALAN KERJA 40 836.491 908 751 727 861 LIABILITIES
ESTIMASI KERUGIAN ESTIMATED LOSSES ON
KOMITMEN DAN COMMITMENTS AND
KONTINJENSI 39d 17.194 20,322 19.452 CONTINGENCIES
LIABILITAS LAIN-LAIN 22 2.236.358 1.908.921 3629818 OTHER LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 61,886,476 66.040.361 44.006.843 TOTAL LIABILITIES

*) Disajikan kembali, lihat Catatan 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements
taken as a whole

Halaman - 3 - Page



PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/h/previously PT Bank BRISyariah Tbk)

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMBER 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2021 20207 2020"

LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
(lanjutan) (continued)

DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

Giro mudharabah 23,42 Mudharabah demand deposits
Pihak ketiga 9,126,027 2,182,566 1,421,988 Third parties
Pihak berelasi 4,192,600 3,187,886 10,458,216 Related parties

13,318,627 5,370,452 11,880,204

Tabungan mudharabah 24,42 Mudharabah savings deposits
Pihak ketiga 64,810,191 58,845,800 47,838,696 Third parties
Pihak berelasi 292,300 163,134 225,650 Related parties

65,102,491 59,008,934 48,064,346

Deposito mudharabah 25,42 Mudharabah time deposits
Pihak ketiga 91,699,966 73,107,318 75,384,992 Third parties
Pihak berelasi 6,892,587 12,936,314 5,612,697 Related parties

98,592,553 86,043,632 80,997,689

SUKUK MUDHARABAH SUBORDINATED SUKUK
SUBORDINASI 26 1,375,000 1,375,000 1,279,000 MUDHARABAH

JUMLAH DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY
TEMPORER 178,388,671 151,798,018 142,221,239 SYIRKAH FUNDS

EKUITAS EQUITY

Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp500 (full amount)
Rp500 (nilai penuh) per saham par value per share

Modal dasar - 80.000.000.000 Authorized share capital -
lembar saham 80,000,000.000 shares
(31 Desember 2020 dan (31 December 2020 and
1 Januari 2020: 1 January 2020:
15.000.000.000) 15,000,000,000)

Modai ditempatkan dan disetor issued and fully paid-up
penuh - 41.129.307.343 capital — 41,129,307,343
saham (31 Desember 2020: shares (31 December 2020:
9.900.508.698) 9.900.508,698)

(1 Januari 2020: (1 January 2020:
9.716.113.498) 27 20,564,654 3,142,019 2,989,022 9,716,113,498)
Tambahan Modal Disetor 27 (6,366.776) - - Additional Paid In Capital
Ekuitas Merging Entities - 10,903,586 9,823,110 Merging Entities Equity
Keuntungan revaluasi aset Gain on revaluation of
tetap - setelah pajak 444630 395,725 399,726 fixed assets - net of tax
Pengukuran kembali Remeasurement of
program imbalan pasti defined benefit plan
- setelah pajak 140271 53,998 47,049 - net of tax

Keuntungan yang
belum direalisasi atas surat
berharga dalam kelompok Unrealized gain on
diukur pada nilai wajar securities measured at fair
melalui pendapatan value through other
komprehensif iain 22.263 710 comprehensive income

Saldo laba Retained earnings
Telah ditentukan

penggunaannya 779.036 597.804 597.804 Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya 9.429.956 6 650013 5.215.525 Unappropriated

EKUITAS 25,013,934 21743145 19.068.945 EQUITY

JUMLAH LIABILITAS, DANA TOTAL LIABILITIES,
SYIRKAH TEMPORER DAN TEMPORARY SY!RKAH
EKUITAS 265289 081 239 581 624 _____ 205297 027 FUNDS AND EQUITY

*) Disajikan kembali. ihat Catatan 53

*) Restated. see Note 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements
taken as a whole.
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PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/h/previously PT Bank BRISyariah Tbk)

LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR THEN ENDED

31 DECEMBER 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020"

PENDAPATAN PENGELOLAAN REVENUE FROM FUND
DANA SEBAGAI MUDHARIB MANAGEMENT AS MUDHARIB
Pendapatan dari jual beli 28 10,184,236 9,126,423  Income from sales and purchases
Pendapatan bagi hasil 29 4,455,685 4,653,087 Income from profit sharing
Pendapatan dari jjarah - bersih 30 75,219 204,443 Income from ijarah - net
Pendapatan usaha utama lainnya 31 3,093,292 2,945,639 Other main operating income

17,808,432 16,929,592

HAK PIHAK KETIGA ATAS THIRD PARTIES’ SHARE ON
BAGI HASIL 32 (4,378,807) (5,004,254) RETURN

HAK BAGI HASIL MILIK BANK 13,429,625 11,925,338 BANK’S SHARE IN PROFIT

PENDAPATAN USAHA LAINNYA 33 OTHER OPERATING INCOME

Fee based income from

Pendapatan imbalan jasa perbankan 2,249,710 2,236,528 banking services

Pendapatan lainnya 762,536 540,173 Other income

Jumlah pendapatan usaha lainnya 3.012,246 2,776,701 Total other operating income

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Gaiji dan tunjangan 34 (4,491,775) (4,091,033) Salaries and benefits

Umum dan administrasi 35 (3.970,211) (3,463,591) General and administrative

Bonus wadiah (120,238) (178,321) Wadiah bonus

Lain-lain (200,549) (222,282) Others

(8.782,773) (7,955,227)

Beban cadangan kerugian Provision for impairment
penurunan nilai aset produktif losses on earning and
dan non-produktif - bersih 36 (3.551.249) (3.620.446) non-earning assets - net

LABA USAHA 4,107,849 3,126,366 INCOME FROM OPERATION

BEBAN NON-OPERATING
NON-USAHA - BERSIH 37 (45.641) (46,967) EXPENSE - NET

LABA SEBELUM ZAKAT DAN INCOME BEFORE ZAKAT AND
BEBAN PAJAK 4,062,208 3,079,399 TAX EXPENSE

ZAKAT (101,684) (74,202) ZAKAT

BEBAN PAJAK 21b (932,319) (817,548) TAX EXPENSE

LABA BERSIH 3,028,205 2,187,649 NET INCOME

PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME

Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss.

Gain on revaluation
Keuntungan revaluasi aset tetap. 130219 - of fixed assets
Pengukuran kembali liabilitas , Remeasurement of employee
imbalan kerja 40 64.695 (44,561) benefit liability
Pajak penghasilan terkait (14 233} 10.378 Related income tax

Pos-pos yang akan Items that will be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Keuntungan/(kerugian) yang belum

direalisasikan atas surat berharga Unrealized gain/(loss)
dalam kelompok diukur pada nilai on securities measured at
wajar melalui penghasilan fair value through other
komprehensif lain 19.410 (2.774) comprehensif income
Pajak penghasiian terkait - 454 Related income tax

Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive

lain bersih setelah pajak 189.591 (36.503) income net of tax
TOTAL COMPREHENSIVE

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 3.217.796 2.151.146 INCOME

LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 38 7369 53.52 (in full Rupiah)

LABA PER SAHAM DILUSIAN DILUTED EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 38 73.66 53 51 (in full Rupiah)

*) Disajikan kembal, lihat Catatan 53

“i Restated see Note 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements
taken as a whole.
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ioflci IKHTISARUTAMA LAPORAN MANAJEMEN i PROFIL PERUSAHAAN ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
& PERFORMANCE HIGHLIGHTS MANAGEMENT REPORTS COMPANY PROFILE MANAGEMENT'S DISCUSSION & ANALYSIS

IKHTISAR KEUANGAN

Financial Highlights

LAPORAN POSISI KEUANGAN | Statements of Financial Position
(Rp Juta | Rp Million)

s Growth (%) o
Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 2019-2020 Description
Kas 318.105 347.997 231.268 262.485  1.126.358 329.11% Cash
Giro dan 3.814.178 4.015626  5.830.333 4.600.895 1.584.299 (65,57%)  Current Accounts
Penempatan pada and Placements
Bank Indonesia with Bank

‘ Indonesia
Giro dan 453.391 245.821 206.106 302.738 1.844.890 509,40% Current Accounts
Penempatan pada and Placements with
Bank Lain-Neto Other Banks - Net
Investasi Pada Surat 4706065 7.411.068 9.098.114 10268270 13.039.500  26,99% Investments
Berharga-Neto in Marketable
Securities
Tagihan Akseptasi - - - 1.381 43.693  3.063,87% Acceptance
Receivables
Piutang Murabahah-  10.500.533  10.457.017 11.381.041 13.192.848  22.674.700 71,87% Murabahah
Neto Receivables - Net
Piutang Istishna- 5.760 4.309 3.2 2.700 607 (77,51%) Istishna Receivables
Piutang Sewa ljarah- - - - 17.892 22.234 24,27%  ljarah Receivables-
Pinjaman Qardh- 293.119 524.101 364.360 399.335 311.562 (21,98%) Funds of Qardh
Neto - Net
Pembiayaan 1.271.485 840.974 475.970 407.246 307.597 (24,47 %) Mudharabah
Mudharabah-Neto Financing - Net
Pembiayaan 5.185.890 5447998 7.452.634 11.019.873 14.171.405 28,60% Musyarakah
Musyarakah-Neto Financing - Net
Aset yang Diperoleh 286.181 1.146.920  1.676.682 1.597.231 1.094.012 (31,51%)  Assets Acquired for
Untuk ljarah - Neto ljarah - Net
Aset Tetap -Neto 140818 [\ 177833 A\ 27444 [ "Rabso 4 fudaBis & | 9407% Premises and
Equipment - Net
Aset Pajak 52.152 140.883 [168.656 238.999 305228 27,71 % Deferred Tax Assets
Tangguhan
Aset Lain-lain 746.514 1.100.422 1.550.020 1.547.063 1.610.267 7.48 % Other Assets
PPAP Aset Lain-lairn (87.001) (317.687) (744.778) (910.619) (855.584 ) (6,04%)  PPAP Other Assets
Aset Lain-lain-Neto 659.513 782735 805.242 587.545 754.683 28,45% Other Assets - Net
TOTAL ASET 27.687.188 31.543.384 37.915.084  43.123.488  57.715.586 33,84% TOTAL ASSETS

. Growth (%) Lo
Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 2019-2020 Description
Liabilitas Segera 86.911 86.752 110.735 61.253 266.876 335.69% Obligations Due

Immediately

Bagi Hasil yang 34.991 35.683 57.896 52.503 67.283 28,15% Undistributed
Masih Harus Dibayar Revenue Sharing
SIMPANAN DEPOSITS
Ciro Wadiah 1.129.560 1.769.344 2.279.236 2.029.898 6.328.866 211,78% Wadiah Demand
Deposit

Tabungan Wadiah 4.176.761 4.749.652 5601811 6.951.688 9.247.604 33,03% Wadiah Savings
Deposits

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



: -~ TATAKELOLA PERUSAHAAN “.+'t TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

.| CORPORATE GOVERNANCE CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
Ikhtisar Keuangan
Finanaial Highlights
. Growth (%) L.
Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 2019-2020 Description
Total 5.306.321 6.518.996 7.881.047 8.981.586  15.576.470 73,43% Deposits Total
Simpanan dari Bank 972.719 14.333 808.940 15.999 704.536 4.303,76% Deposits from
Lain _ - _ Other Basnk
Kewajiban Akseptasi - - - 1.381 43693 3.062,72%  Acceptance Liabilities
Pembiayaah yang 100.000 L e ‘ = - - ‘ - Financing
Diterima
Hutang Pajak 49.613 40.391 32.265 80.926 208.143 157.20% Taxes Payable
Estimasi Kerugian 895 2.134 1.221 1972 3.602 82,65% Estimated Losses
Komitmen dan on Commitments
Kontinjensi and Contigencies
Estimasi Liabilitas - - 44.467 43232 58.260 34,76% Liabilities
Imbalan Kerja Estimation for
Employee Benefits
Liabilitas Lain-lain 912.978 1.402.166 2.002.812 2.641.184 546.249 (79.32%) Other Liabilities
JUMLAH 8.464.428 9.100.455 10.894.916 11.880.036 17.475.112 47.10% TOTAL LIABILITAS
LIABILITAS
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Giro Mudharabah B 139.535 293.264 4.080.803 1.623.563 (60,21%) Mudharabah
. Demand Deposits
Tabungan 983.121 1.270.484 1.659.109 2.025.354 6.147.015 203,50% Mudharabah
Mudharabah Savings Deposits
Deposito 15.729.625 18.430.069  19.041.155 19.049.259  26.025.608 36,62%  Mudharabah Time
Mudharabah - - Deposits
Sukuk Mudharabah 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 - Subordinated Sukuk
Subordinasi ) N - Mudharabah |
JUMLAH DANA 17.712.746 ~ 20.840.088 21.993.528 26.155.416  34.796.186 33,04% TOTAL
SYIRKAH TEMPORARY
TEMPORER SYIRKAH FUNDS
EKUITAS ' EQUITY
Modal Dasar 5.000,000 . 5.000.000 . 7.500.000. ._7.500.000_ 7.500.000 - Authorized Share
g g %% g i | W L B3 3 Capltal
Modal Belum Disetor ~ (3.021.000) (3.021.000) " (2.641.426) (2.641.943) (2.534.782) - Unpaid Capital
Modal 1.979.000 1.979.000 4.858.057 4.858.057 4.950.254 - Issued and Fully
Ditempatkan dan Paid Share Capital
Disetor
Tambahan Modal - - 517 517 14.964 2.794.39% Additional Paid In
Disetor Capital
Pengukuran kembali 11.715 3.451 3.965 (2.181) 5.007 329,55% Remeasurement
program imbalan of defined benefit
pasti - setelah pajak plan - net of
tangguhan deferred Tax
Opst Saham - - 4.493 B 8.679 3.045 (64,92%) Stock Option
Cadangan Umum 42.899 53.008 63.668 78.471 23,25% General Reserve
Saldo Laba 519.298 620.390 159.608 159.296 392.547 146,43% Retained Earnings
TOTAL EKUITAS 2.510.013 2.602.841 5.026.640 5.088.036 5.444.288 7,00% Total Equity
TOTAL LIABILITIES.  27.687.188 31.543.384 37.915.084 43.123.488 57.715.586 33,84% TOTAL LIABILITIES.
DANA SYIRKAH TEMPORARY
TEMPORER DAN SYIRKAH FUNDS
EKUITAS AND EQUITY

PT BANK BRISYARIAH TBK



IKHTISAR UTAMA
PERFORMANCE HIGHLIGHTS

LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORTS

! PROFILPERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT'S DISCUSSION & ANALYSIS

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

334

PT BANK BRISYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2020

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

PT BANK BRISYARIAH Tbk

As of December 31, 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET
KAS

GIRO DAN PENEMPATAN
PADA BANK INDONESIA

GIRO DAN PENEMPATAN
PADA BANK LAIN

INVESTASI PADA
SURAT BERHARGA

TAGIHAN AKSEPTASI

PIUTANG
Piutang murabahah
Cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang istishna
Cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang Sewa /jarah
Cadangan kerugian penurunan nilai

PINJAMAN QARDH
Cadangan kerugian penurunan nilai

PEMBIAYAAN
Pembiayaan Mudharabah
Cadangan kerugian penurunan nilai

Pembiayaan Musyarakah
Cadangan kerugian penurunan nilai

ASET YANG DIPEROLEH
UNTUK IJARAH - NETO

ASET TETAP DAN
ASET HAK GUNA - NETO

ASET PAJAK TANGGUHAN

ASET LAIN-LAIN
Cadangan kerugian penurunan nilai

JUMLAH ASET

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
ASSETS
1.126.358 2a,2w,3 262.485 CASH
CURRENT ACCOUNTS AND
PLACEMENTS WITH BANK
1.584.299 2a, 2c, 2d, 2w,4 4.600.895 INDONESIA
CURRENT ACCOUNTS AND
2a,2b,2c, PLACEMENTS WITH OTHER
1.844.890 2e, 2w, 5,41 302.738 BANKS
2b,2c,2f, INVESTMENTS IN
13.039.500 2w, 6,41 10.268.270 MARKETABLE SECURITIES
43.693 29,7 1.381 ACCEPTANCE RECEIVABLES
2b,2c¢,2h,
8,41 RECEIVABLES
23.621.470 13.559.717 Murabahah receivables
(946.770) (366.869) Allowance for impairment losses
22.674.700 13.192.848
637 2.709 Istishna receivables
(30) 9) Allowance for impairment losses
607 2.700
35.216 19.589 ljarah rent receivables
(12.982) (1.697) Allowance for impairment losses
22.234 17.892
22.627.541 13.213.440
313.169 2b,2c,2i, 406.654 FUNDS OF QARDH
(1.607) 9,41 (7.319) Allowance for impairment losses
311.562 399.335
FINANCING
315.016 2b,2¢,2j 414.096 Mudharabah Financing
(7.419) 10,41 (6.850) Allowance for impairment losses
307.597 407.246
14.665.380 2b,2¢, 2j 11.383.021 Musyarakah Financing
(493.975) 11.41 (363.148) Allowance for impairment losses
14.171.405 11.019.873
2b,2c,2k, ASSETS ACQUIRED
1.094.012 12,41 1.597.231 FOR IJARAH - NET
PREMISES, EQUIPMENT AND
434818 21,13 224.050 RIGHT OF USE ASSET - NET
305.228 2u,20d 238.999 DEFERRED TAX ASSETS
1.610.267 2b,2¢,2m, 1.498.164 OTHER ASSETS
(855.584) 14,41 (910.619) Allowance for impairment losses
754.683 587.545
43.123.488 TOTAL ASSETS

57.715.586

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial staterments

taken as a whole



TATAKELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

LAPORAN KEUANGAN 2020
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ¢ t

ifl

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language

PT BANK BRISYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK BRISYARIAH Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/

December 31, 2020 Notes © December 31, 2019
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
OBLIGATIONS
LIABILITAS SEGERA 266.876 2n,15 61.253 DUE IMMEDIATELY
BAGI HASIL YANG BELUM UNDISTRIBUTED
DIBAGIKAN 67.283 2r,16 52.503 REVENUE SHARING
SIMPANAN 2b,20,2w,41 DEPOSITS
Giro wadiah 6.328.866 17 2.029.898 Wadiah demand deposits
Tabungan wadiah 9.247.604 18 6.951.688 Wadiah savings deposits
15.576.470 8.981.586
SIMPANAN DARI BANK LAIN 704.536  2b.20,19,41 15.999 DEPOSITS FROM OTHER BANKS
KEWAJIBAN AKSEPTASI 43.693 29,7 1.381 ACCEPTANCE LIABILITIES
UTANG PAJAK 208.143 2u,20a 80.926 TAXES PAYABLE
ESTIMATED LOSSES ON
ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN COMMITMENTS AND
DAN KONTINJENSI 3.602 2c,38¢ 1.972 CONTINGENCIES
ESTIMASI LIABILITAS ESTIMATED LIABILITIES FOR
IMBALAN KER!A 58.260 2t ,39.41 43.232 EMPLOYEE BENEFITS
LIABILITAS LAIN-LAIN 546.249 24 2.641.184 OTHER LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 17.475.112 11.880.036 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER 2b,2p.2w TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Giro mudharabah 1.623.563 23,41 4.080.803 Mudharabah demand deposits
Tabungan mudharabah €.147.015 24,47 2.025.354 Mudharabah savings deposits
Deposito mudharabah 26.025.608 2541 19.049.259 Mudharabah time deposits
SUKUK MUDHARABAH SUBORDINATED SUKUK
SUBORDINASI 1.000.000 2y,22 1.000.000 MUDHARABAH
JUMLAH DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY
TEMPORER 34.796.186 26.155.416 SYIRKAH FUNDS

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian

The accompanying notes to the financial statements form an

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

integral part of these financial statements
taken as a whole
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IKHTISAR UTAMA LAPORAN MANAJEMEN PROFIL PERUSAHAAN 77+ ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK BRISYARIAH Tbk PT BANK BRISYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2020 As of December 31, 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019

EKUITAS EQUITY
MODAL SAHAM SHARE CAPITAL
Nilai nominal Rp500 (nilai penuh) Nominal Value of Rp500 (full amount)

ner saham pada tanggal per share as of

31 Desember 2020 dan December 31, 2020 and

31 Desember 2019 December 31, 2019
Modal dasar - 15.000.000.000 Authorized share capital -

lembar saham pada tanggal 15,000,000,000 shares as of

31 Desember 2020 dan December 31, 2020 and

31 Desember 2019 December 31, 2019
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully-paid share

penuh - 9.900.508.698 capital - 9,900,508,698

lembar saham pada tanggal shares as of

31 Desember 2020 December 31, 2020

dan 9.716.113.498 and 9,716,113,498

lembar saham pada tanggal shares as of

31 Desember 2019 4.950.254 1a,26 4.858.057 December 31, 2019
Tambahan modal disetor 14.964 26 517 Additional Paid In Capital
Pengukuran kembali Remeasurement of

Program imbalan pasti defined benefit plan

- setelah pajak tangguhan 5.007 288 (2.181) - net of deferred tax
Opsi saham 3.045 26 8.679 Stock option
Saldo laba Retained eamings

Telah ditentukan penggunaannya 78.471 26 63.668 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya 392.547 1597295 Unappropriated
EKUITAS 5.444.288 5.088.036 EQUITY
JUMLAH LIABILITAS, DANA TOTAL LIABILITIES,
SYIRKAH TEMPORER DAN TEMPORARY SYIRKAH

EKUITAS 57.715.586 43.1235.488 FUNDS AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes to the financial statements form an
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara integrai part of these financial statements
keseluruhan. taken as a whole.
3
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

CORPORATE GOVERNANCE

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

PT BANK BRISYARIAH Tbk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN PENGELOLAAN
DANA SEBAGAI MUDHARIB

Pendapatan dari jual beli
Pendapatan bagi hasil
Pendapatan usaha utama lainnya
Pendapatan dari jjarah - neto

HAK PIHAK KETIGA ATAS
BAGI HASIL

HAK BAGI HASIL MILIK BANK

BEBAN PENJAMINAN DANA PIHAK

KETIGA

PENDAPATAN (BEBAN)
USAHA LAINNYA

BEBAN USAHA

Gaji dan tunjangan
Umum dan administrasi
Bonus wadiah
Administrasi ATM
Lain-lain

Beban cadangan kerugian
penurunan nilai aset produktif
dan non-produktif - neto

LABA USAHA

(BEBAN)/PENDAPATAN
NON-USAHA - NETO

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK
LABA BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN:

Akun-akun yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali program
imbalan pasti

Pajak penghasilan terkait akun-akun
yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi

Jumlah penghasilan komprehensif
lain bersih setelah pajak

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM DASAR
(dalam Rupiah Penuh)

LABA PER SAHAM DILUSIAN
(dalam Rupiah Penuh)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

LAPORAN KEUANGAN 2020
ot A A TEASE NI K00

PT BANK BRISYARIAH Tbhk
STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Then Ended December 31, 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
2q
2.184.708 27 1.468.853
1.357.067 28 951.928
653.340 30 742.493
152.006 29 211.589
4.347121 3.374.863
(1.458.915) 2ri g (1.320.886)
2.888.206 2.053.977
(72.909) (56.247)
2.815.297 1.997.730
360.909 298 250.534
(671.214) 2t,34 (583.292)
(539.317} 85 (463.646)
(46.235) 20 (31.607)
(130.367) (107.875)
(175.764) (89.666)
(1.562.897) (1.276.086)
(1.180.051) i 5 (853.800)
433.258 118.378
(28.027) 36 (L5143
405.231 116.865
(167.177) 2u,20b, (42,849)
248.054 74.016
9.326 39 (8.195)
(2.138) 2.049
7.188 (6.146)
255.242 67.870
2545 2aa,37 7.62
25.44

keseluruhan.

2aa.37 7.62

REVENUE FROM FUND
MANAGEMENT AS MUDHARIB
Income from sales and
purchases

Income from profit sharing

Other main operating income
Income from ijarah - net

THIRD PARTIES’ SHARE ON
RETURN

BANK’S SHARE IN PROFIT

UNDERWRITING EXPENSE OF
THIRD PARTIES FUND

OTHER OPERATING
INCOME/AEXPENSES)

OPERATING EXPENSES
Salaries and benefits
General and administrative
Wadiah bcnus

ATM administrative

Others

Provision for impairment
losses on eaming and
non-earning assets - net

INCOME FROM OPERATION

NON-OPERATING
(EXPENSE)/INCOME - NET

INCOME BEFORE TAX EXPENSE

TAX EXPENSE
NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME:

Izem that will not be reclassified
to profit or loss

Remeasurement of defined
benefit plan

Income tax related to item that will
not be reclassified
to profit or loss

Total other comprehensive
income net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

BASIC EARNINGS PER SHARE
(in Full Rupiah)

DILUTED EARNINGS PER SHARE
(in Full Rupiah)

The accompanying notes to the financial statements form an

integral part of these financial statements

taken as a whole.
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Kilas Kinerja

10l
Ikhtisar Data Keuangan Pentin
taK ganP g
Ikhtisar Keuangan dan Rasio Keuangan
Tabel Ikhtisar Keuangan (dalam jutaan Rupiah)
Uraian 2020 20177 2016
ASET ogaln bl R e e e b e R e e i R N R U
Kas 1.638.322 1.591.962 1.324.081 1.135.610 1.086.569
Giro dan Penempatan pada Bank Indonesia 13.181.289 11.010.935 9.658.298 14.391.293 13.004.700
Giro Pada Bank Lain - Bersih 6.170.157 2:788.529 1.452.103 701.347 1.550.966
Investasi Pada Surat Berharga - Bersih 22.580.455 21.088.128 17.475.441 10.235.644 6.752.180
Piutang :

- Murabahah 45.852.119 40.170.279 38:355.135 36.233.737 36.198.342
Istishna - 262 359 3.144 6.042
Piutang ljarah - Bersih 44.083.189 39.102.924 37.007.475 34.739.430 34.787.466

Pinjaman Qardh - Bersih 7.244.191 6.441.269 4.044..308 2.609.571 1.963.321
Pembiayaan - Bersih 28.611.916 27.663.292 23.849.276 20.628.438 16.086.673
Tagihan Akseptasi - Bersih 174.740 233.513 246.316 97.569 112.890
Aset yang Diperoleh Untuk ljarah - Bersih 198.923 367.516 607.100 787.769 907..90
Penyertaan Modal Sementara - Bersih - - 25.166 42.782 42.782
Aset Tetap 1.793.563 1.121.079 ' 984.630 881.504 973.273
Aset Lain (E2: 36135 1.411.720 1.666.922 1.664.063 1.563.712
JUMLAH ASET 126.907.940 112.291.867 98.34:I.v116‘ 87.915.020 78.831.722
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER, SURAT BERHARGASUBORDINASIYANG FI;IHTEF‘{BblTKAN DAN EK‘UITAS

LIABILITAS

Liabilitas Segera 482,679 312,026 226274 1.037.608 1.010.959
Dagitos Dana Sy rervorgS RS LY Nodsfo A (CHEAAA PSS IDEE() e
Simpanan Wadiah 28.796.677 16.637.027 12.455.764 11.629.334 9.454.288
Simpanan dari Bank Lain 84.015 67.135 78.245 69.384 56.563
L1abitizas Axsepias 176.505 235.872 248.804 98.554 114.030
Utang Pajak 239.776 187.853 115.419 181.775 79.864
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjens: 15.878 16.740 12.493 32.366 14.257
Liabilitas Lain-Lain 1.484.987 1.498.495 1.261.150 392.822 431.347
JUMLAH LIABILITAS 31.359.327 19.052.303 14.477.262 13.506.681 11.232.797
DANA SYIRKAH TEMPORER

Dana Syirkah Temporer Bukan Bank 83.785.529 83.166.495 75.008.760 66.267.487 60.488.992
Dana Syirkah Temporer Bank 546.086 446.027 433.610 445.289 335.914
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 84.334.054 83.618.729 75.449.689 66.719.098 60.831.488
SURAT BERHARGA SUBORDINASI YANG DITERBITKAN

lumlahSurat.Berhagaitunordinasi yang 375.000 375.000 375.000 375.000 500.000

Diterbitkan



Uraian

2020 2019

Laporan Tahunan 2020

2016

EKUITAS
JUMLAH EKUITAS 10.839.559 9.245.835 8.039.165 7.314.241 6.392.437
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER, SURAT BERHARGA SUBORDINASI 112.291.867 98.341.116 87.915.020 78.831.722
YANG DITERBITKAN DAN EKUITAS
PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA OLEH
BANK SEBAGAI MUDHARIB

Pendapatan dari Jual Beli 4.806.630 4.776.751 4.565.821 4.336.028 4.048.565

Pendapatan Bagi Hasil 2.378.709 2.263.661 1.947.006 1.747.950 1.466.768

Pendapatan Usaha Utama Lainnya 1.407.400 1.323.834 1.150.605 1.057.128 903.410
lumiah BendapataiubengelaldanDana Qlel 8.635.480 8.417.750 7.688.793 7.286.674 6.467.897
Bank sebagai Mudharib
HAK PIHAK KETIGA ATAS BAG! HASIL DANA
SYIRKAH TEMPORER (2.590.433) (3.014.676 ) (2.659.310) (2.541.130) (2.339.720)
HAK BAGI HASIL MILIK BANK 6.045.047 5.403.074 5.029.483 4,745.544 4.128.177
PENDAPATAN USAHA LAINNYA 2.088.766 1.866.238 1.126.451 943.252 860.071
BEBAN USAHA (6.156.216) (5.460.048) (5.315.944) (5.218.590) (4.545.261)
LABA USAHA 1.977.597 1.809.264 839.990 470.206 442,987
PENDAPATAN DAN BEBAN NON-USAHA (17.622) (5C.284) (3.341) 29.342 2.863
LABA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK / ] % .
PENGHASILAN ERSHKS 1.758.980 836.649 499.548 445.850
ZAKAT (48.999) (43.974) (20.916) (12.488) (11.146)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.910.976 1.715.006 815.733 487.060 434,704
EfEERBS"“T”MANFMT PAIMIGEENGHASILAN - (476.488) (439.972) (210.520) (121.894) (109.220)
LABA BERSIH™ 1.434.488 1.275.034 605.213 365.166 325.414
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA 6.239 (68.364) 119.711 56.638 (46.716)
JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF 1.440.727 1.206.670 724.924 421.804 (46.716)
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR (Dalam
Rupiah Penuh) 2.379 2133 1.012 734 818
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi - Bersih 8.911.231 8.304.311 4.699.431 6.247.630 1.031.514
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi - Bersin {5.711.359) (6.686.179) (5.521.495) (3.541.658) 950.953
Arus Kas Dart Aktivitas Pendanaan - Bersin - 500.000 375.000

PT Bank Syariah Mandiri 19



PT BANK SYARIAH MANDIRI Halaman 52
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
7. PINJAMAN QARDH
a. Berdasarkan Jenis, Mata Uang, dan Kolektibilitas
31 Desember 2020
Dalam
Perhatian Kurang
Lancar Khusus Lancar Diraqukan Macet Jumlah
Rupiah
Qardh 3.175.431 2.553 593 95 127.182 3.305.854
Rahn 3.211.902 3.789 248 - = 3.215.939
6.387.333 6.342 841 95 127.182 6.521.793
Mata Uang Asing
Qardh 897.860 - - - - 897.860
Jumlah pinjaman 7.285.193 6.342 841 95 127.182 7.419.653
Penyisihan kerugian (48.015) (128) (89) (48) (127.182) (175.462)
Bersih 7.237.178 6.214 752 47 - 7.244 191
31 Desember 2019
Dalam
Perhatian Kurang
Lancar Khusus Lancar Diraqukan Macet Jumlah
Rupiah
Qardh 3.491.420 981 243 182 4.746 3.497.572
Rahn 2.524.852 3.487 10 = - 2.528.349
6.016.272 4.468 253 182 4.746 6.025.921
Mata Uang Asing
Qardh 356.692 - 120.047 = - 476.739
Jumlah pinjaman 6.372.964 4.468 120.300 182 4.746 6.502.660
Penyisihan kerugian '38.461) (49) (18.044) (91) (4.746) (61.391)
Bersih 6.334.503 4419 102 256 91 - 6441262
b. Berdasarkan Sektor Ekonomi, Mata Uang, dan Kolektibilitas
31 Desember 2020
Dalam
Perhatian Kurang
Lancar Khusus Lancar Diraqukan Macet Jumlah
Rupiah
Perdagangan 5.622 - - - 700 6.322
Konstruksi .841.878 1 ¢ il i - i 1 - 2.841.878
Jasa dunia usana GMHVERSITAS ISLAM NEGERI : 143234
Transportasi dan |
komunikasi - = N 3 = N = —
Industri 4 10.01 1 il B 120421 130.434
Listrik, gas, dan air .56 | & J - 1.565
Pertanian 55 : d o " - L : - - 5.555
Lain-lain (termasuk B
dana talangan 1 - 9 - ¥
haji dan rahn) 3.379.456 I 4.342 |!| g"l | "i§41 1 J ! - 95 6.061 3.392.795
5.387.333 I 6.342 841 85 127.182 6521793
Mata Uang Asing
Transportasi dan
komunikasi 47.264 - - o 47 264
Trading, restoran.
dan hotel 14.100 - - - - 14.106
Industri 836.490 - - - - 836.490
897.860 - - - - 897.860
Jumlah pinjaman 7.285.193 6.342 841 95 127.182 7.419.653
Penyisihan kerugian (48.015) (128) (89) (48) (127.182) (175.462)
Bersih 7237478 6214 752 47 - 7.244 191




PT BANK SYARIAH MANDIRI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7. PINJAMAN QARDH (lanjutan)

b. Berdasarkan Sektor Ekonomi, Mata Uang, dan Kolektibilitas (lanjutan)

31 Desember 2019

Halaman 53

Ple?rz;\lghq;n Kurang
) Lancar Khusus Lancar Diragukan Macet Jumlah
g:ﬂ:gangan 2931 700 3.631
Konstruksi 1.920.725 - 1.920.725
Jasa dunia usaha 1.321.404 1.321.404
Transportasi dan
komunikasi 10 843 10.843
Industri 32.491 32.491
Listrik, gas, dan air 3.741 - 3.741
Pertanian 16.801 14 16.815
Lain-lain (termasuk
dana talangan
haji dan rahn) 2.707.336 4.468 253 182 4.032 2.716.271
6.016.272 4.468 253 182 4.746 6.025.921
Mata Uang Asing
Transportasi dan
komunikasi 17.214 - 17.214
Industri 339.478 120.047 459,525
356.692 120.047 476.739
Jumlah pinjaman 6.372.964 4.468 120.300 182 4.746 6.502.660
Penyisihan kerugian (38.461) (49) (18.044) (91) (4.746) (61.391)
Bersih £6.334 503 4419 102256 o] 6.441.269
Berdasarkan Jangka Waktu (sesuai dengan perjanjian)
2020 2019
Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 6.151.859 5.615.074
1 -2 tahun 76.151 30.501
2 - 5tahun 8.760 24.002
Lebih dari 5 tahun 285.023 156.344
- 6.521.793 6.025.921
Mata Uang Asing
Sampai dengan 1 tahun 853.068 462.850
1 -2 tahun 44.792 13.481
2 - 5tahun - 408
Lebih dari 5 tahun - N
897.860 476.739
Jumlah pinjaman 7.419.653 6.502.660
Penyisihan kerugian (175.462) (61.391)
Bersih 7.244.191 6.441.269
Berdasarkan Sisa Umur Jatuh Tempo
2020 2019
Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 6.238.602 5.858.408
1 -2 tahun 2.831 8.653
2 - 5tahun 38.736 25.537
Lebih dari 5 tahun 241.624 133.823
6.521.793 6.025.921
Mata Uang Asing
Sampai dengan 1 tahun 897.860 475.955
1 -2 tahun - 376
2 - 5tahun - 408
Lebih dari 5 tahun - -
897.860 476.739
Jumlah pinjaman 7.419.653 6.502.660
Penyisihan kerugian (175.462) (61.391)
Bersih 7.244.191 6.441.269




PT BANK SYARIAH MANDIRI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7. PINJAMAN QARDH (lanjutan)

e.

Berdasarkan Pihak

Pihak ketiga
Qardh
Rahn

Pihak berelasi (Catatan 37)
Qardh
Rahn

Jumlah pinjaman

Informasi Penting Lainnya

Halaman 54

2020 2019
2.631.270 3.612.664
3.215.491 2.528.044
5.846.761 6.140.708
1.572.444 361.647

448 305
1.572.892 361.952
7.419.653 6.502.660

(i) Pinjaman qardh dijamin dengan agunan yang diikat dengan hak tanggungan atau surat kuasa
memasang hak tanggungan atau surat kuasa untuk mencairkan deposito mudharabah atau
jaminan lain yang dapat diterima oleh Bank. Jumlah deposito mudharabah yang menjadi

jaminan disajikan pada Catatan 22.

(i) Jumlah pinjaman gardh yang direstrukturisasi sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 masing-masing adalah sebesar Rp586.356 dan Rp1.558, termasuk pinjaman gardh
restrukturisasi terkait Covid-19 sebesar Rp183.221. Restrukturisasi pinjaman qardh dilakukan

dengan cara perpanjangan waktu,

pembiayaan bagi debitur.

penjadwalan kembali,

dan penambahan fasilitas

(iif) Rasio pinjaman non-performing - gross dan net pinjaman gardh pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar 1,73% dan 0,01% (2019: 1,93% dan 1,57%).

(iv) Ikhtisar perubahan penyisihan kerugian pinjaman qardh adalah sebagai berikut:

Saldo awal tahun
Penyisihan/(pembalikan)
selama tahun berjalan
Penerimaan kembali piutang
yang telah dihapuskan
Penghapusan selama
tahun berjalan
Selisih kurs

Saldo akhir tahun

Saldo awal tahun
Penyisihan selama tahun berjalan
Penerimaan kembali piutang
yang telah dihapuskan
Penghapusan selama
tahun berjalan
Selisih kurs

Saldo akhir tahun

31 Desember.2020

Rupiah Mata Uang Asing Jumlah
39.817 T 53 61.391
131.995 (12.823) 119.172
1.470 - 1.470
(6.832) - (6.832)
- 261 261
166.450 9.012 175.462
31 Desember 2019
Rupiah Mata Uang Asing Jumiah
22.435 88 22.523
24.715 21.490 46.205
1.386 - 1.386
(8.719) - (8.719)
5 (4) (4)
39.817 21.574 61.391

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang dibentuk adalah cukup untuk
menutup kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya pinjaman qgardh.



PT BANK SYARIAH MANDIRI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. PEMBIAYAAN MUDHARABAH

a. Berdasarkan Sektor Ekonomi, Mata Uang, dan Kolektibilitas

31 Desember 2020

Halaman 55

Dalam
Perhatian Kurang
Lancar Khusus Lancar ___Diraqukan Macet Jumlah

Rupiah
Perdagangan 56.286 56.286
Jasa dunia usaha 366 366
Konstruksi 130 - 130
Pertanian 2.690 9.934 12.624
Listrik, gas, dan air 3.000 - - - - 3.000
Laln-lain 741.785 654 873 457 15.086 758.355
Jumlah pembiayaan

mudharabah 804.257 654 373 457 25.020 830.761
Penyisihan kerugian (11.306) (157) (373) (228) (25.020) (37.084)
Bersih 792951 497 229 793 677

31 Desember 2019
Dalam
Perhatian Kurang
Lancar Khusus Lancar Diragqukan Macet Jumlah

Rupiah
Perdagangan 62.613 62.613
Jasa dunia usaha 943 943
Konstruksi 5.630 5.630
Pertanian 6.457 - - - - 6.457
Lain-lain 1.642.584 2.194 3.089 405 4.235 1.652.507
Jumlah pembiayaan

mudharabah 1.718.227 2.194 3.089 405 4.235 1.728.150
Penyisihan kerugian (16.850) (99) (347) (203) (4.235) (21.734)
Bersih 1.701.377 2095 2.742 202 1.706 416

b. Berdasarkan Jangka Waktu (sesuai dengan perjanjian)
2020 2019
Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 9.276 3.206
1 -2 tahun 33.498 95.246
2 - 5 tahun 363.512 1.191.258
I .ehih dari 5 tahun 424.475 438.440
Jumlah pembiayaan mudharabah 830.761 1.728.150
Penyisihan kefugian: (87.084) (21.734)
Bersih 793.677 1.706.41¢6
c. Berdasarkan Sisa Umur Jatuh'Tempo
2020 2019

Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 276.985 392.129
1 -2 tahun 109.170 896.807
2 - 5Stahun 254.695 272.592
Lebih dari 5 tahun 189.911 166.622
Jumlah pembiayaan mudharabah 830.761 1.728.150
Penyisihan kerugian (37.084) (21.734)
Bersih 793.677 1.706.416




PT BANK SYARIAH MANDIRI Halaman 56

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. PEMBIAYAAN MUDHARABAH (lanjutan)

d. Berdasarkan Pihak
2020 2019

Pihak ketiga 766.899 1.611.238
Pihak berelasi (Catatan 37) 63.862 116.912
Jumlah pembiayaan mudharabah 830.761 1.728.150

e. Informasi Penting Lainnya

(i)

(i)

(iii)

Pembiayaan mudharabah dijamin dengan agunan yang diikat dengan hak tanggungan atau
surat kuasa memasang hak tanggungan atau surat kuasa untuk mencairkan deposito
mudharabah atau jaminan lain yang dapat diterima oleh Bank. Jumlah deposito mudharabah
yang menjadi jaminan disajikan pada Catatan 22.

Persentase bagi hasil pembiayaan mudharabah berkisar antara 7,96% sampai dengan
11,72% per tahun untuk tahun 2020 dan berkisar antara 7,60% sampai dengan 11,51% per
tahun untuk tahun 2019.

Jumlah pembiayaan mudharabah yang direstrukturisasi sampai dengan tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp97.191 (2019: Rp13.212), termasuk pembiayaan mudharabah
restrukturisasi terkait Covid-19 sebesar Rp87.153. Restrukturisasi pembiayaan mudharabah
dilakukan dengan cara perpanjangan waktu, penjadwalan kembali, dan penambahan fasilitas
piutang bagi debitur.

(iv) Rasio non-performing - gross dan net pembiayaan mudharabah pada tanggal 31 Desember

(v)

2020 adalah sebesar 3,72% dan 0,03% (2019: 0,49% dan 3,19%).

Ikhtisar perubahan penyisihan kerugian pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut:

31 Desember 2020

Rupiah _Mata Uang Asing Jumlah
Saldo awal tahun 21.734 - 21.734
Penyisihansselama tahun
berjalan 20.988 o 20.988
Penerimaan kembali piutang
yang telah dihapuskan 3.279 - 3.279
Penghapusan selama
tahun berjalan (8.917) - (8.917)
Saldo akhir tahun 37.084 - 37.084
31 Desember 2019
Rupiah Mata Uang Asing Jumlah
Saldo awal tahun 46.425 - 46.425
Penyisihan selama tahun
berjalan 2.814 - 2.814
Penerimaan kembali piutang
yang telah dihapuskan 3.463 3.463
Penghapusan selama
tahun berjalan (30.968) - (30.968)
Saldo akhir tahun 21.734 - 21.734

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang dibentuk adalah cukup untuk
menutup kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya pembiayaan mudharabah.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2020
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

9. PEMBIAYAAN MUSYARAKAH (lanjutan)

b. Berdasarkan Jangka Waktu (sesuai dengan perjanjian)

2020 2019
Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 2.635.930 3.702.234
1 -2 tahun 3.792.165 3.787.125
2 - 5 tahun 4.331.992 2.082.185
Lebih dari 5 tahun 16.492.110 15.311.385
27.252.197 24.882.929
Mata Uang Asing
Sampai dengan 1 tahun 140.500 277.651
1- 2 tahun = =
2 - 5 tahun - =
Lebih dari 5 tahun 1.727.646 1.611.844
1.868.146 1.889.495
Jumlah pembiayaan musyarakah 29.120.343 26.772.424
Penyisihan kerugian (1.302.104) (815.548)
Bersih 27.818.239 25.956.876
Berdasarkan Sisa Umur Jatuh Tempo
2020 2019
Rupiah
Sampai dengan 1 tahun 6.449.441 7.914.535
1 -2 tahun 3.194.981 841.414
2 - 5 tahun 3.109.101 4.112.887
Lebih dari 5 tahun 14.498.674 12.014.093
27.252.197 24.882.929
Mata Uang Asing
Sampai dengan 1 tahun 140.500 277.651
1-2 tahun 3 -
2 - 5 tahun 846.068 551.786
Lebih dari 5 tahun 881.578 1.06C.058
1.868.146 1.889.495
Jumlah pembiayaan musyarakah 29.120.343 26.772.424
Penyisihan kerugian (1.302.104) (815.548)
Bersih 27.818.239 25.956.876
Berdasarkan Pihak
2020 2019
Pihak ketiga 18.674.882 17.387.936
Pihak berelasi (Catatan 37) 10.445.461 9.384.488
Jumlah pembiayaan musyarakah 29.120.343 26.772.424
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Halaman 59

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

9. PEMBIAYAAN MUSYARAKAH (lanjutan)

e. Informasi Penting Lainnya

(i)

(ii)

Pembiayaan musyarakah dijamin dengan agunan yang diikat dengan hak tanggungan atau
surat kuasa memasang hak tanggungan atau surat kuasa untuk mencairkan deposito
mudharabah atau jaminan lain yang dapat diterima oleh Bank. Jumlah deposito mudharabah
yang menjadi jaminan disajikan pada Catatan 22.

Persentase bagi hasil pembiayaan musyarakah untuk Rupiah berkisar antara 7,20% sampai
dengan 11,94% per tahun untuk tahun 2020 dan berkisar antara 8,46% sampai dengan 9,78%
per tahun untuk tahun 2019, sedangkan untuk mata uang asing berkisar antara 2,18% sampai
dengan 8,68% per tahun untuk tahun 2020 dan berkisar antara 1,87% sampai dengan 12,03%
per tahun untuk tahun 2019.

(iii) Jumlah pembiayaan musyarakah dalam bentuk sindikasi adalah sebesar Rp6.732.785 dan

Rp6.107.813 masing-masing pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019.

(iv) Jumlah pembiayaan musyarakah yang direstrukturisasi sampai dengan tanggal 31 Desember

(v)

2020 adalah sebesar Rp5.473.960 (2019: Rp1.331.574), termasuk pembiayaan musyarakah
restrukturisasi  terkait Covid-19 sebesar Rp4.357.736. Restrukturisasi pembiayaan
musyarakah dilakukan dengan cara perpanjangan waktu, penjadwalan kembali, dan
penambahan fasilitas piutang bagi debitur.

Rasio non-performing - gross dan net pembiayaan musyarakah pada tanggal
31 Desember 2020 adalah sebesar 3,20% dan 1,17% (2019: 2,96% dan 0,93%).

(vi) Ikhtisar perubahan penyisihan kerugian pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut:

31 Deseniber 2020

Rupiah Mata Uang Asing Jumlah
Saldo awal tahun 510.902 304.645 815.548
Penyisinan/(pembalikan)
selama tahun berjalan 736.959 (32.133) 704.826

Penerimaan kembali piutang
yang telah dihapuskan 22.310 - 22.310
Penghapusan selama

tahun berjalan (244.256) | (244.256)
Selisih kurs - 3676 3.676
Saldo akhir tahun 1.025.915 276.189 1.302.104
31 Desember 2019
Rupiah Mata Uang Asing Jumlah

Saldo awal tahun 722.433 103.973 826.406
Penyisihan selama tahun

berjalan 486.139 204.271 690.410
Penerimaan kembali piutang

yang telah dihapuskan 25.826 - 25.826
Penghapusan selama

tahun berjalan (723.496) = (723.496)
Selisih kurs - (3.598) (3.598)
Saldo akhir tahun 510.902 304.646 815.548

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang dibentuk adalah cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya pembiayaan musyarakah.



Kilas Kinerja

IKHTISAR KEUANGAN

Laporan Posisi Keuangan

dalam miliar Rupiah

Keterangan
Jumlah Aset 55.009 49.980 41.049 34.822 28.314
Jumlah Aset Produktif 52.760 47.659 39.128 32.361 26.609
Pembiayaan yang Diberikan 33.049 32.580 28.299 23.597 20.494
Surat Berharga yang Dimiliki 13.571 8.358 7.446 5.175 3.928
Dana Pihak Ketiga 47.974 43.772 35.497 29.379 24.233
Giro 6.439 7.706 3.529 2771 2.118
Tabungan 25.418 19.928 16:286 12.387 9.423
Deposito 16.117 16.137 15.682 14.221 12.691
Jumlah Liabilitas 17.253 13.072 Q87 6.613 4.68E
Jumlah Ekuitas 5.459 4735 4.242 3.807 2.487
Maodal Saham 2.921 2502 29502 2.502 1.502 -

an Kompretiensit Laintva

dalam miliar Rupiah

. 2019

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh 4.095 4.083 3,599 , 3.189 )
o vthae KA HAJT ACHMAD SIDDIQ)
| d " e j
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil (920) (991) (1.008) (968) (205!
Dana Syirkah Temporer = # ) N i |
| EM B E R

Hax Bagi Hasil Milik Bank 3175 7 3.092 2.591 2221 1.897
: Pendapatan Usaha Lainnya 177 163 128 17 102

Pendapatan Operasional 3:352 3.255 2.719 2.338 1.998

Beban Operasional (2.087) (1.820) (1.587) (1.293) (1.282)

(Penyisihan)/Pembalikan penyisihan (552) E92 {564) (622) (324)

kerugian aset produktif

Pendapatan/Beban Non (24) (43) (18, (14) (18)

Operasional — Bersih

Laba Sebelum Pajak 689 800 550 409 373

Laba Bersih 505 603 416 307 2174

Jumlah Pendapatan Komprehensif 455 597 435 321 271

Laba Bersih per Saham Dasar dan 182 241 66 194 185

Dilusian

PT Bank BNI Syariah
Embracing ‘= Opoorturines




PT BANK BNI SYARIAH
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in
language

Indonesian

PT BANK BNI SYARIAH
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
ASET ASSETS
Kas 416.060 2,4,49 355.843 Cash
Giro dan penempatan pada Current account and placements
Bank Indonesia 6.762.346 2,5,49 8.228.726 with Bank Indonesia
Current account and placement
Giro dan penempatan pada bank lain 606.826 250.397 with other banks
Dikurangi: Cadangan kerugian Less. Allowance for
penurunan nilai (6.068) 2,6,49 (2.504) possible losses
Giro dan penempatan pada Current account and placement
bank lain -neto 600.758 41,47,49 247.893 with other banks - net
Investments in
Investasi pada surat berharga 13.570.511 8.357.560 marketable securities
Dikurangi: Cadangan kerugian Less: Allowance for
penurunan nilai (4.830) 2,7,49 (7.980) possible losses
Investments in
Investasi pada surat berharga - neto 13.565.681 41,47,49 8.349.580 marketable securities - net
Piutang murabahah setelah
dikurangi pendapatan keuntungan Murabahah receivables net of
yang ditangguhkan masing-masing deferred margin income of
sebesar Rp11.969.195 dan Rp11.356.024 Rp 11,969,195 and Rp 11,356,024
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 in Decemher 31 2020 and 2019
Pihak ketiga 20.120.758 18.981.857 Third parties
Pihak berelasi 126.584 211.986 Related parties
Total piutang murabahah
yang diberikan 20.247.342 19.193.843 Total murabahah receivables
Dikurangi: Cadangan kerugian Less: Allowance for
penurunan nilai (562.170) 2,3,8,41 (501.324) for possible losses
Piutang murabahah - neto 19.685.172 47,49,50 18.692.519 Murabahah receivables - net
Pinjaman qardh yang diberikan Funds of qardh
Pihak ketiga 946.516 854.743 Third parties
Pihak berelasi 601.517 301.169 Related parties
Total pinjaman gardh yang diberikan 1.548.033 1.655.912 Total funds of qarch
Dikurangi: Cadangan kerugian Less. Allowance for
penurunan nilai (49.412) 29,41, (26.220) possible losses
Pinjaman gardh yang diberikan- neto 1.498.621 47,49 1.629.692 Funds of qardh - net
Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan The accompanying notes to the financial statements form an integral part of these

dari laporan keuangan secara keseluruhan

financial statements taken as a whole



PT BANK BNI SYARIAH
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
‘ Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)

Pembiayaan mudharabah
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Total pembiayaan mudharabah
yang diberikan

Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai

Pembiayaan mudharabah - neto
Pembiayaan musyarakah
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Total pembiayaan musyarakah
yang diberikan
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai
Pembiayaan musyarakah - neto
Tagihan akseptasi
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Total Tagihan akseptasi
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai
Tagihan akseptasi - neto
Aset yang diperoleh
untuk ijarah - neto
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Total aset yang diperoleh
untuk ijarah - neto

Biaya dibayar dimuka

Aset tetap dan Aset Hak Guna
Dikurangi: Akumulasi penyusutan

Aset tetap - neto
Aset pajak tangguhan - neto

Aset lain-lain

TOTAL ASET

The onginal financial statements included herein are in

Indonesian language

PT BANK BNI SYARIAH
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
384.341 609.898
1.140.863 985.475
1.525.204 1.595.373
(27.692) 2,10,41 (34.640)
1.497.512 47,49 1.560.733
5.746.408 5.917.911
3.816.402 3.999.250
9.562.810 9.917.161
(656.278) 2,11.,41, (500.136)
8.906.532 47 .49 9.417.025
4
3.855 -
73.599 -
77.454 -
(783) 2,12, -
76.671 41,47,49 -
216.451 286.388
74 131
2 13449,
216.525 41,4749 286.519
107.741 245 190.302
1.547.030
(378.877) 23,14, (247.876)
1.168.153 39,48 528.379
207.871 2.3,25¢C 183.013
2,16,

299.699 41,47,49 310.011
49.980.235

55.009.342

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

ASSETS (continued)

Mudharabah financing
Third parties
Related parties

Total mudharabah financing
Less: Allowance for
possible losses

Mudharabah financing - net

Musyarakah financing
Third arties
Related parties

Total musyarakah financing
Less: Allowance for
possible losses

Musyarakah financing - net

Acceptances receivable
Third parties
Related parties

Total Acceptances receivable
Less: Allowance for
possible losses

Acceptances receivable - net
Assets acquired

for ijarah - net

Third parties

Related parties

Total-assets acquired for
ijarah - net

Prepald expenses

776.255 Fixed assets and Right of Use Assst

Less: Accumulated depreciation
Fixed assets - net
Deferred tax assets - net

Other assets - net

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements form an int2gral part of these
financial statements taken as a whole



PT BANK BNI SYARIAH
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN
PENGELOLAAN DANA
OLEH BANK SEBAGAI
MUDHARIB

Pendapatan dari jual beli

Pendapatan dari bagi hasil

Pendapatan dari ijjarah - neto

Pendapatan usaha utama
lainnya

HAK PIHAK KETIGA ATAS
BAGI HASIL DANA
SYIRKAH TEMPORER

HAK BAGI HASIL MILIK BANK

PENDAPATAN CPERASIONAL

LAINNYA

BEBAN OPERASIONAL
Gaji dan tunjangan
Umum dan administrasi
Lain-lain

Total beban operasional

Cadangan kerugian
aset produkiif

LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN
NON-OPERASIONAL
-NETO

LABA SEBELUM MANFAAT
(BEBAN) PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
Kini
Tangguhan

LABA TAHUN BERJALAN

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan

The onginal financial statements included herein are in

Indonesian language

PT BANK BNI SYARIAH
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
For The Year Ended December 31, 2020
{Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

505.106

dari laporan keuangan secara keseluruhan.

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
2.169.809 2,32 2.322.925
917.310 2.33 960.240
17.125 213,34 18.160
990.449 2,3547 781.504
4.094.693 4.082.829
(919.819) 236 (990.497)
3.174.874 48 3.092.332
176.878 =y 163.071
(1.226.565) 38 (1.061.323)
(602.445) 39 (557.033)
(257.847) 2.47 (201.908)
(2.086.857) 48 (1.820.264)
(5652.134) 41,48 (592.658)
712.761 8421481
(23.771) 42,48 (42.532)
688.290 48 799.949
(196.226) (279.075)
12.342 82.279
(183.884) 2,3.25b,25¢ (196.796)

603.153

INCOME FROM FUND
MANAGEMENT BY
THE BANK AS MUDHARIB

Income from sales and
purchases

Income from profit sharing
Income from ijarah - net

Other main operating income

THIRD PARTIES’ SHARE ON
RETURN OF TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS

BANK’S SHARE IN PROFIT
SHARING

OTHER OPERATING INCOME

OPERATING EXPENSES
Salaries and benefits
General and administrative
Others

Total operating expenses

Provision for possible
losses on eaming assets

OPERATING INCOME

NON-OPERATING
INCOME - NET

INCOME BEFORE TAX BENEFIT
(EXPENSE)

TAX BENEFIT (EXPENSE)

Current
Deferred

INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes to the financial statements form an integral part of these

financial statements taken as a whole.
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